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PERSETUJUAN KETUA PRODI

Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku pembimbing tesis, menyetujui bahwa

teSts yang berjudul: “Kontekstualisasi Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-Azhar (Studi

oY) . — 4 ‘pe 1
Analisis Penafsiran Term Qaw/an)’ yang ditulis oleh :
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Nama . Irfan Hazri

NIM 0 22190214870

Program Studi : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Tafsir Hadis

Judul :  Kontekstualisasi Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-

Azhar (Studi Analisis Penafsiran Term Qawl/an)
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Dr. H. Khairunnas Jamal, MA

'P;OSEN PROGRAM PASCASARJANA
ANIVERSITAS ISLAM NEGERI
gULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS

gerihal : Tesis Saudara

— Irfan Hazri

=

2 Kepada Yth

S Direktur Program Pascasarjana
=~ UIN Sultan Syarif Kasim Riau
" di-

A Pekanbaru

o

c

Assalamulaikum warahmatullahi wabarakat uh
Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap
isi tesis suadara ;

Nama : Irfan Hazri

NIM : 22190214870

Program Studi : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Tafsir Hadis

Judul : Kontekstualisasi Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-

Azhar (Studi Analisis Penafsiran Term Qaw/an)

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
an;> ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

1015

-5}
| =

Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pekanbaru, 30 Desember 2023
Pembimbing I

nery wise)| JrieAg uelng jo AJIsI2AIu() dIWER[SFI



‘nery eysng NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep 1ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

NYTE VASNS NIN
(R

‘nery eysng Nin Jefem Buek uebunuadsy ueyiBnisw yepn uedinBuad 'q

‘yejesew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenisuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedpnbued e

F %

4*’5}

¢

:Jaquins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw eduej Ul sin eAiey yninjes neje ueibeqges diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuljg eydio jeH

@
5

DrH

NOTA DINAS PEMBIMBING II

. Akmal Abdul Munir, Lc., MA

DQSEN PROGRAM PASCASARJANA

UbEY

'ERSITAS ISLAM NEGERI

SUgTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perdhal : Tesis Saudara
Irfan Hazri

Kepada Yth
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru
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Assalamulaikum warahmatullahi wabarakatuh
Setelah kami membaca, meneliti, mengkoreksi dan mengada perbaikan terhadap

isi tesis suadara :
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Nama : Irfan Hazri

NIM : 22190214870

Program Studi : Hukum Keluarga

Konsentrasi : Tafsir Hadis

Judul . Kontekstualisasi Penafsiran Hamka Dalam Tafsir Al-

Azhar (Studi Analisis Penafsiran Term Qaw/an)
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian dalam
g ujian Tesis Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Demikianlah kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Pckanbaru, 30 Desember 2023
Pembimbing 1

Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc.,
NIP. 197110062002121003 N
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SURAT PERNYATAAN

AeH @

aya yang bertanda tangan di bawah ini:

ddo

%ama : Irfan Hazri

§IIM : 22190214870

icmpat/]’gl. Lahir : Tanjung Rambutan, 22 September 1996
Program Studi : Hukum Keluarga

Eonscmrasi : Tafsir Hadis

®enyatakan dengan sesungguhnya bahwa Tesis yang saya tulis dengan judul:
:;KONTEKSTUALISASI PENAFSIRAN HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR
{Studi Analisis Penafsiran Term Qaw/an)” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
@élar Magister pada Program Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, adalah hasil
fatya saya sendiri. Adapun bagian-bagian tertentu yang terdapat di Tesis ini, yang saya
kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan sumbernya secara jelas sesuai dengan
norma, kaidah dan etika penulisan ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Tesis ini bukan hasil
karya saya sendiri, atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu, saya bersedia
menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya sandang dan sanksi-sanksi

lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pekanbaru, 30 Desember 2023
membuat pernyataan,

Irfan'‘Hazri
NIM. 22190214870
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= Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah yang telah melimpahkan rahmat dan
B
kargnia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini untuk memenuhi tugas akhir
sebg’éai syarat memperoleh Gelar Magister pada Program Pascasarjana UIN Sultan
=
Syaﬂf Kasim Riau. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan umat
maﬁ’ﬁsm yaitu Rasulullah SAW yang kasih sayangnya pada ummat tak pernah padam,
bahEan hingga akhir hayat beliau.

(0]
5} Kajian dalam tesis ini bertujuan untuk mengungkap bentuk kontekstualisasi

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

pe@fsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar. Tulisan ini dimaksudkan untuk dijadikan

sebdgai tambahan khazanah keilmuan dalam studi Tafsir Hadis sekaligus juga memenuhi
Q

syarat penyelesaian studi pada Program Pascasarjana Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan tesis ini tidak akan selesai
tanpa dorongan-dorongan langsung, baik moral, maupun material. Untuk itu penulis

ucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada :

1. Terkhususnya kepada ayahanda Arisman dan Ibunda Siti Azizah serta kepada
istri tercinta Syarifah, dan kedua adik kandung Nur Fazira dan Husnul Hakim
yang setia menemani penulis dari awal hingga akhir penulisan tesis ini

Terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung dan membantu demi
menyelesaikan tesis ini, kepada Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hairunnas,
M.Ag beserta jajarannya yang telah memberi kesempatan penulis untuk menimba
ilmu di Universitas ini.

Kepada bapak Prof. Dr. Ilyas Husti, MA selaku Direktur Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau dan Ibu Dr. Zaitun, M.Ag selaku Wakil Direktur
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan fasilitas

kepada penulis selama berkuliah di Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau
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Kepada bapak Dr. Zailani, M.Ag dan Bapak Dr. Arisman, M.Sy selaku ketua dan
wakil ketua program studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis UIN Sultan
Syarif Kasim Riau yang telah banyak memberikan nasehat kepada penulis agar
segera menyelesaikan tesis ini.

Kepada bapak Dr. H. Helmi Basri, Lc., MA selaku pembimbing akademik penulis
yang telah memberikan arahan dan nasehat selama menjalani kuliah di
Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Kepada para dosen Dr. Hidayatullah Ismail, Lc., MA, Dr. H. Dasman Yahya
Ma’aly, Lc., MA, Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., MA, Dr. Afrizal Nur, MIS, Dr.
Junaidi Lubis, M.Ag, Prof. Dr. M. Arrafie Abduh, M.Ag, Dr. H. Masyhuri Putra,
Lc., M.Ag, yang telah memberikan pengajaran kepada penulis selama kuliah.
Kepada Bapak Dr. H. Khairunnas Jamal, MA selaku pembimbing I yang telah
memberikan masukan, arahan kepada penulis dalam penyelesaian tesis ini.
Kepada bapak Dr. H. Akmal Abdul Munir, Lc., MA selaku pembimbing II yang
telah memberikan masukan, arahan kepada penulis dalam penyelesaian tesis ini.
Kepada seluruh pegawai Program Studi Hukum Keluarga Konsentrasi Tafsir
Hadis Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau yang telah membantu untuk

memudahkan urusan penulis selama perkuliahan.

.Kepada teman-teman seperjuangan penulis selama perkuliahan di Program

Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau dan seluruh pihak yang telah
membantu menyelesaikan tesis ini, semoga Allah berikan balasan yang sesuai

dengan perbuatan baik mereka.

Pekanbaru, 30 Desember 2023

Penulis

Irfan Hazri
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang
mengikutinya serta menghilangkan huruf (e/)-nya.

©

EJ_" slacdl ditulis as-sama

:;_ gAYl ditulis asy-syams

©

v

IX._Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

= Ay Al g4l ditulis zawi al-furiid

é ) Ja ditulis ahl as-sunnah

z

X. g’ Pengecualian

o Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

ai

@ a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa

A

5 Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab.

“ b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan
oleh penerbit, seperti judul buku A/-Hijab

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,
Ahmad, Syakur, Soleh.
d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko
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ABSTRAK

©

TafSir Al-Azhar karya Hamka merupakan tafsir yang lahir pada era reformatif modern-
kot&emporer. Produk tafsir yang lahir pada era ini memiliki karakteristik yang
transformatif dan kontektstual dalam menafsirkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, apakah
tafsir Al-Azhar juga transformatif dan kontekstual? Untuk menjawab pertanyaan
tersgbut penelitian ini merumuskan dua permasalahan: Perfama, bagaimana bentuk
kongekstualisasi term gaw/an dalam tafsir Al-Azhar? Kedua, bagaimana relevansi tafsir
kontekstual Hamka dengan dinamika penafsiran al-Qur’an? pertanyaan tersebut akan
dijawab dengan menggunakan metode tafsir tematik tokoh yang besifat kualitatif.
Kemudian menggunakan jenis penelitian /library research serta menggunakan teknik
analjsis data yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman; yakni reduksi data, display
datg, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, bentuk
kontekstualisasi penafsiran term gawlan dalam tafsir Al-Azhar dikategorikan kepada
tigé;bentuk yakni kontekstualisasi yang bermuatan sosio-kultural, kontekstualisasi yang
bermauatan moral-etik, dan kontekstualisasi yang bermuatan sosio-religius. Kedua,
releVansi tafsir kontekstual Hamka dengan dinamika tafsir al-Qur’an telah memberikan
sumbangan akademis dalam bentuk tafsir sebagai kritik sosial, dimana Hamka tidak
hanya memandang tafsir sebagai pengungkapan makna literal ayat namun juga sebagai
kritik sosial atas problematika kehidupan masyarakat. Dengan demikian dapat
diasumsikan bahwa tafsir Al-Azhar merupakan representasi tafsir yang bersifat
transformatif, kritis, serta kontekstual.

Kata kunci: Kontekstualisasi, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Qawlan.
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ABSTRACK

Hamka’s Tafsir Al-Azhar is a tafsir born in the modern-contemporary reformative era.
Th@products of exegesis born in this era have transformative and constructive
chafacterlstlcs in interpreting the Qur'an. Therefore, is Al-Azhar's interpretation also
traddformative and contextual? To answer this question, this study formulates two
questions: first, how to contextualize the term qawlan in the interpretation of Al-Azhar.
Sec%nd, how is Hamka's contextual interpretation relevant to the dynamics of Qur'anic
intérpretation? The question will be answered using the thematic interpretation method
of gualitative characters. Then using the type of library research using data analysis
techniques offered by Miles and Huberman; namely data reduction, data display, and
datzzverification. The results showed that: first, the form of contextualization of the
intéfpretation of the term qawlan in the interpretation of Al-Azhar is divided into three
fona%s, namely contextualization with socio-cultural content, contextualization with
mo@l—ethical content, and contextualization with socio-religious content. Second, the
relexance of Hamka’s contextual interpretation to the dynamics of Qur’anic exegesis has
provided academic contributions in the form of tafsir as social criticism, where Hamka
not%nly views tafsir as an expression of the literal meaning of verses but also as a social
critique of the problems of people’s lives. Thus, it can be assumed that Al-Azhar’s
interpretation is a transformative, critical, and contextual representation of
interpretation.

Keywords: Contextualization, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Qawl/an.
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BABI
PENDAHULUAN

H O

atar Belakang

Dinamika penafsiran al-Qur’an selalu berkembang dari masa ke masa sesuai

engan kebutuhan dan tantangan kehidupan umat Islam. Hal ini dibuktikan melalui

|1y e1dio ye

7penelitian Abdul Mustaqim yang menyebutkan terdapat tiga fase penafsiran al-
=
—Qur’an sejak zaman Nabi Muhammad hingga hari ini. Fase pertama disebut dengan

(67]
Eol"afsir era formatif dengan nalar mitis. Pada fase ini menurut Mustaqim, otoritas

%enafsiran al-Qur’an disematkan kepada bentuk ketokohan dan juga cenderung kritis
g‘dalam menerima sebuah produk penafsiran. Fase kedua adalah tafsir era afirmatif
dengan nalar ideologis yang mengacu pada penafsiran al-Qur’an lebih didominasi
oleh kepentingan madzhab atau ideologi. Pada fase ini juga banyak melahirkan
corak (a/wan) dalam menafsirkan al-Qur’an. Fase ketiga dinamika penafsiran al-
Qur’an adalah tafsir era reformatif dengan nalar kritis, dimana pada fase ini

penafsiran al-Qur’an yang berkembang berbasis pada nalar kritis dan bertujuan

wtransformatif.' Pada era reformatif ini kemudian banyak yang melahirkan berbagai

e

(s

Pproduk tafsir yang lebih transformatif dan cenderung kontekstual dalam menafsirkan

!

1-Qur’an.

weis

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi fase penafsiran al-Qur’an di atas, maka
afsir Al-Azhar karya buya Hamka dapat dikategorikan sebagai salah satu produk

afsir yang lahir pada era reformatif. Namun yang menjadi persoalannya kemudian

" Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm.
4-72.
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adalah, apakah tafsir Al-Azhar bersifat kritis, transformatif, serta kontekstual?

@Intuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis mengambil term gaw/an dalam al-
A5

gbur’an sebagai objek material penelitian atas tafsir Al-Azhar. Berdasarkan kitab a/-
B

wMu’jam al-Mutahras Ii Alfaz Al-Qur’an, term gawlan tersebar sebanyak 19 kali

—

o
—dalam al-Qur’an.” Salah satunya termaktub dalam QS Al-Isra’ [17]: 23 sebagai

=berikut

5

Z/")/ i ° <] — o i 2 <5 a0 G o s Y -
o Gaast 0l ate gl v sy Sany; 20 S sis W al i o
= = b

» so &g (-85 tEooeocz s 1T-5Y S22 N1 -0
g @;Yf@&;d&ﬁbg\@&%%
A

> “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan
= hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara

keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada
keduanya perkataan yang baik.”

Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan
bahwa kewajiban berkhidmat kepada ibu bapak atau orang tua diletakkan sebagai

fomor dua setelah kewajiban beribadah kepada Allah. Selanjutnya dalam ayat di

=3}
matas diperingatkan tentang jangan berkata uf7, jangan membentak kedua orang tua,

e
wn

FRerta anjuran untuk mengatakan gawlan kariman. Hamka memberikan tafsiran kata
=

Autt dengan rasa keluhan, jengkel, decas mulut seperti kata ‘akh!’, kerut kening, dan
=

i | _
—sebagainya, apalagi sampai membentak. Dalam konteks menafsirkan term gawl/an

n
H
Ekari}nén, Hamka mengutip salah satu pepatah Minangkabau yang berbunyi “awak
Lt

Stuo, ati paibo!” yang mengacu kepada keadaan psikis orang tua yang mudah
¢/ 0]

ﬂ > Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi, A/-Mu’jam Al-Mufahras i Alfaz Al-Qur’an, (Kairo:
;i\/latba ah Dar Al-Kutub Al-Misriyyah, 1364 H), hlm. 577.
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tersinggung atau merasa sedih bahkan hanya dengan kata-kata seperti ‘akh” Hamka

Guga menjelaskan bahwa bentuk aktualisasi gawlan kariman tersebut dengan
A5

Q,gmemanggil orang tua dengan sebutan seperti ‘Ayah-Ibu, Abuya-Ummi, Papi-Mami’

B
—atau dengan panggilan yang merepresentasikan bentuk cinta kasih anak kepada

W e
4
o
=
()]
=
fob)

Contoh lain misalnya, ketika Hamka menafsirkan QS Al-Isra’ [17]: 53 yang

NIN A

merbunyi:

=

w

~ °.° ’/,‘o“’ a}/°/’ /‘o“' “
RN G phadll B 24 £ o phain &) Haal e ol Lk sl 3
A

5 B2 e
pt )

“Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan perkataan
yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu menimbulkan
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata
bagi manusia.”

Ketika menafsirkan ayat di atas Hamka memulai dengan sebuah tema
“memilih kata-kata’. Kemudian Hamka melanjutkan penafsirannya terhadap frasa

Ayat wa qul li ‘ibadi yaqulu al-lati hiya ahsan dengan menyebut bahwa bunyi ayat
5
mini selaras dengan peribahasa orang Melayu yang disebut dengan budi bahasa.

e
wn

sHamka menyebutkan bahwa budi bahasa dalam peribahasa Melayu mengacu kepada

Esetiap bahasa dan ungkapan perkataan seseorang dipengaruhi oleh budiya. Oleh

=

<karena itu menurut Hamka, setiap ucapan yang keluar dari mulut menunjukkan

n
i

&eadaan sifat batinnya. Tidak berhenti sampai disitu, Hamka juga menjelaskan

* Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1982), him. 4031-

S
[98)
[08)
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bahwa maksud ayat di atas juga sejalan dengan kebudayaan Minangkabau yang

@erlaku hormat kepada orang lain seperti menerima dan menjamu tetamu dengan
A5

Q,\Jsegala hormat, menghormati guru, mengasihi murid, berkata-berkata penuh hormat
B

—kepada yang patut dihormati, yang dalam tradisi dan kebudayaan Minangkabau hal

)
—fersebut disebut sebagai babaso.' Penafsiran yang seperti demikian juga dapat

=ditemukan ketika Hamka menafsirkan QS Al-Nisa’ [4]: 8 yang berbunyi;
C

/o’ 0h,. 50w o0 Sc450(% s0 )/a/ )l/a/ ’o:‘;o 32 C,o,,a P T~
Q3 r—éj \Jj 555 A o285l ) Al G5l 1l Al Zas 1Nl
ba }0 z

“Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan

orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan ucapkanlah
kepada mereka perkataan yang baik.”

neiy eysn

Ayat di atas berbicara mengenai pembagian harta warisan ketika ada yang
meninggal dalam anggota keluarga. Hamka saat menafsirkan frasa ayat wa qulu
lahum gawlan ma’rufan ia menyebut bahwa selain pemberian harta benda dari si
mayit terdapat hal yang lebih penting, yaitu mulut yang manis dan kata-kata yang

udapati mengobati hati. Dalam konteks ini, Hamka menafsirkan ayat dengan
=3}

znencontohkan kebiasaan masyarakat Minangkabau ketika pembagian harta warisan.
(¢]

Iré’l\/lenurutnya, ketika seseorang laki-laki Minangkabau meninggal dunia, maka ahli

ot

g}
cwarisnya sesuai dengan ketentuan syariat adalah isteri, orang tua, dan anak-anaknya.

-
m‘Namun ketika pembagian warisan kemenakan-kemenakan si mayit turut hadir.
H
un
~Menurut Hamka tidak masalah jikalau pada saat itu ahli waris juga memberikan

edikit harta kepada kemenakan-kemenakan itu sebagai tanda kenang-kenangan atas

4 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, him. 4072.
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kematian mamaknya. Meskipun menurut Hamka dalam “adat jahliyah Minang’

@kemenakan-kemenakan itulah yang mendapat harta. Setelah pembagian harta
A5

%ersebut, Hamka mengatakan bahwa diadakan jamuan makan ala kadarnya, yang

B
—<bertujuan dapat menyampaikan kata-kata yang ma’ruf dan bermaafan antara

el

=keluarga yang tinggal.’

Penafsiran Hamka atas term gawlan kariman di atas merupakan bentuk
ransformasi dan kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an dalam tafsir Al-Azhar. Hal

ersebut dapat dilihat bagaimana Hamka mengkonstruksi tafsirnya dengan

BXSNSNIN X!

—mengakomodir nilai-nilai budaya Minangkabau sebagai basis penafsirannya. Selain

e

Stu juga tampak aktualisasi term gawlan kariman dikaitkan dengan panggilan
tertentu seperti ayah-ibu, abuya-ummi, papi-mami, yang mana istilah tersebut
merupakan istilah yang berkembang dalam konteks sosio-kultural Indonesia. Jika
dikomparasikan dengan tafsir terdahulu, seperti Tabari menafsirkan gawlan kariman
dengan gawlan jamilan hasanan dengan bersumber pada riwayat-riwayat seperti
hadis.® Penafsiran Tabari tersebut juga senada dengan tafsir Ibnu Kasir yang
Er}nenafsirkan dengan /layyinan, tayyiban, husnan bi adabin.” Perbedaan penafsiran

m
sHamka tersebut dapat juga dikomparasikan dengan tafsir lain yang sezaman dengan

j=¥]
Et.afsir Al-Azhar.

I

’ Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2, hlm. 1109.

 Muhammad bin Jarir At-Tabari, Tafsir At-Tabari Jami’ Al-Bayan ‘an Ta’wil Ayy Al-Qur’an,
ilid 14, (Kairo: Dar Hijr, 2001), hlm. 548.

7 Abi Al-Fida’ Isma’il bin Kasir, Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim, Jilid 8, (Kairo: Muassasah
urtubah, 2000), him. 467.
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Misalnya, Wahbah Zuhaili ketika menafsirkan QS Al-Isra’ [17]: 53

@nengatakan bahwa maksud ayat tersebut merupakan perintah ketika berdialog
A5

Q,fdengan orang musyrik dan orang-orang lainnya dengan kata-kata yang baik disertai

B
—dalil, tanpa ada makian, celaan ataupun kata-kata yang kasar. Penafsiran seperti ini

—

)
=didasari Zuhaili dengan pertimbangan asbab an-nuzul ayat dan sumber ayat-ayat al-

>Qur’an sendiri.® Demikian halnya juga, Quraish Shihab ketika menafsirkan QS Al-
5

Jsra’ [17]: 53 juga menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut secara khusus

(0]
cmemerintahkan umat Muslim agar berkata yang baik kepada siapapun, walau
w
bt

okepada orang musyrik sekalipun. Namun menurut lebih tegas, Quraish Shihab
ghenyimpulkan secara umum ayat ini merupakan larangan agar tidak bersikap kasar
kepada kaum musyrikin apalagi kepada nabi Muhammad.” Ketika menafsirkan QS
Al-Nisa’ [4]: 8 Wahbah Zuhaili cenderung lebih banyak membahas aspek figh waris
dalam konteks perbandingan madzhab figh daripada mendialogkan pesan ayat
dengan realitas hak-hak waris dalam masyarakat sebagaimana Hamka dalam
tafsirnya.'’ Sementara itu Qurasih Shihab dalam menafsirkan gawlan ma’rufan

cdengan perkataan yang baik yang menghibur hati karena sedikitnya pemberian yang

=3}
adiberikan kepada mereka (karib kerabat)."!

Penafsiran Hamka atas al-Qur’an di atas dapat diasumsikan sebagai sebuah

W) d1we|s]

enafsiran yang bersifat transformatif dan kontekstual. Kontekstualitas penafsiran

¥ Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir; fi Al-‘Agidah wa Asy-Syari’ah wa Al-Manhaj,
Jillid 8, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2003), hlm. 107.

® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
ol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 119.

' Wahbah Az-Zuhaili, At-Tafsir Al-Munir; i Al-‘Aqgidah wa Asy-Syari’ah wa Al-Manhaj,
g?ilid 2, hlm. 596-603.
— " Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an,
8Vol. 2, him. 425.

ISIdAL
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Hamka dapat dilihat bagaimana ia mampu mendialogkan antara teks al-Qur’an

@engan konteks ruang dan waktu kebudayaan masyarakat, dalam hal ini
A5

gMinangkabau. Penafsiran Hamka di atas juga telah melampaui penafsiran-penafsiran
B

—yang ada, seperti Tabari, Ibnu Kasir, Wahbah Zuhaili, Quraish Shihab yang mana

)
—masih terpaku pada sumber riwayat dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan

=demikian, kreativitas Hamka yang mampu mengakomodir antara teks al-Qur’an dan

5
—konteks sosio-kultural tersebut dapat diasumsikan sebagai bentuk kontekstualisasi

(0]
cpenafsiran al-Qur’an. Hal ini dijustifikasi oleh Abdul Mustagim yang mengatakan
w

bt
Sbahwa salah satu ciri tafsir era reformatif (kontemporer) adalah dengan melakukan

A
akontekstualisasi terhadap makna al-Qur’an, sehingga meskipun al-Qur’an turun di
-

Arab dan berbahasa Arab, namun ia berlaku secara universal melampaui waktu dan

tempat yang dialami manusia.'?

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik
untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul, “KONTEKSTUALISASI

PENAFSIRAN HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHAR (Studi Analisis Penafsiran

%Ferm Qawlan)”
o
. —Penegasan Istilah

Bagian ini merupakan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam

IQATU) dDIWE

udul penelitian ini yang berguna untuk menghindari kekeliruan. Berikut beberapa

Kj1s

stilah yang penulis anggap perlu ditegaskan:

1> Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 88.
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[a—y

nely ejysns NN iiweidioyeq o

Kontekstualisasi : istilah ini berasal dari kata kontesktual sebagai turunan dari
kata konteks. Dalam diskursus penafsiran al-Qur’an, istilah kontekstual pertama
kali digagas oleh Fazlur Rahman, seorang sarjanawan Muslim kontemporer.
tafsir kontekstual yang digagas oleh Rahman tersebut mengacu pada defenisi
model penafsiran yang memperhatikan konteks al-Qur’an pada masa pewahyuan
dan konteks ketika al-Qur’an ditafsirkan. Hal ini dilakuan oleh Rahman
bertujuan untuk menentukan mana makna yang bersifat universal dan makna

> Melalui pendekatan kontekstual tersebut akan

yang bersifat partikular.'
menghasilkan penafsiran yang baru, relevan dengan konteks kekinian, dan
bukan repitisi dari penafsiran yang telah ada. Dengan demikian istilah
kontekstualisasi dalam penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana
Hamka telah melakukan penafsiran yang kontekstual sesuai dinamika
kehidupan umat.

Tafsir : Secara etimologi tafsir bermakna a/-Idah (menjelaskan) dan at-Tabyin
(penjelasan). Sedangkan secara terminologi tafsir adalah ilmu yang digunakan
untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad
SAW, menjelaskan makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum-hukum dan
hikmah-hikmahnya.'* Namun penggunaan istilah tafsir dalam penelitian ini
tidak memiliki maksud sebagaimana pengertiannya tersebut, istilah tafsir dalam

judul penelitian ini merujuk kepada salah satu produk penafsiran al-Qur’an

yakni tafsir Al-Azhar.

IS _.}I.IE/{S lIE.]HlS 0 Z(.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

" Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan

erhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman” dalam Jurnal Hermeneutik, Vol. 09, No. 01, 2015, him. 70.

'Y Muhammad Husein Az-Zahabi, Zlm At-Tafsir, (Kairo: Dar Al-Ma’arif, t.th), hlm. 5-6.
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9
3. Studi : istilah studi yang digunakan dalam penelitian mengacu pada makna
©  konotasi kata tersebut, yakni penelitian yang bersifat ilmiah dan akademis.
A5
2 Studi dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif yang bersumber dari
B
-  dokumen tertulis seperti buku, jurnal, dan lireratur ilmiah lainnya."
v
—#. Analisis : berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah
= penguraian suatu pokok masalah atas berbagai bagiannya dan penelaahan
5
—  bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian
(67]
©  yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.'®
7
ai
w
. 7identifikasi Masalah
o
e

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini dengan rincian sebagai berikut:

Dinamika penafsiran al-Qur’an dapat dipetakan dengan tiga fase, yakni fase
formatif dengan nalar mitis, fase afirmatif dengan nalar ideologis, dan fase
reformatif dengan nalar kritis.

Tafsir Al-Azhar merupakan produk tafsir yang lahir pada fase reformatif dengan
nalar kritis.

Apakah tafsir Al-Azhar ini bersifat transformatif dan kontekstual dalam

menafsirkan al-Qur’an?

n§ Jo|A31s19A1U) DIPR]S] 93B1S

' Rifa’l Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan

alijaga, 2021), hlm. 7.

' Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan

"Nasmnal 2008), him. 60.
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4. Penafsiran Hamka atas term gawl/an dalam tafsir Al-Azhar selain dikonstruksi
@  dengan perangkat ulumul Qur’an, juga dikontruksi dengan aspek sosio-kultural
A5
2 Minangkabau
B
5. Tafsir Al-Azhar diasumsikan lebih transformatif dan kontekstual dibanding
v
3 karya tafsir terdahulu seperti tafsir Tabari dan Ibnu Kasir, maupun dengan tafsir
= yang sezaman seperti tafsir Al-Munir Wahbah Zuhaili dan tafsir Al-Mishbah
5
—  Quraish Shihab
(67]
=
] UxBatasan Masalah
o
A
o Batasan masalah dilakukan bertujuan agar penelitian ini memiliki fokus yang
e

jelas dan tidak melebar pada hal-hal lain. Oleh karena itu berdasarkan identifikasi
masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini pada penafsiran Hamka terhadap
term gawlan sadidan, gawlan ma’rufan, gawlan Saqgilan, gawlan layyinan, qawlan
balighan, gawlan kariman, gawlan maysuran yang memuat nilai-nilai sosio-kultural

seperti Minangkabau dan membuktikan asumsi kontekstualitas penafsiran Hamka

(o

alam tafsir Al-Azhar.

LP18IS

umusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat

irumuskan permasalah yang akan diteliti sebagai berikut:

Bagaimana bentuk kontekstualisasi penafsiran term gawl/an dalam tafsir Al-

Azhar?

1se)] Jriedg uejng Jo Ajrsiaapun) drwefs
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2. Bagaimana relevansi penafsiran kontekstualitas Hamka dalam tafsir Al-Azhar

@)
e
)

dengan dinamika penafsiran al-Qur’an?

xl“ujuan dan Manfaat Penelitian

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR][S] 3381G

NELY BYSNS NIN Y1 eidio

Tujuan Penelitian

®

=

Untuk mengetahui bentuk kontekstualisasi penafsiran Hamka dalam tafsir
Al-Azhar atas term gawlan
Untuk mengetahui relevansi kontekstualitas penafsiran Hamka dalam

konteks dinamika penafsiran al-Qur’an

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penulisan tesis ini diharapkan mampu memperkaya
khazanah dan menambah wawasan dalam bidang kajian studi Islam secara
umum dan secara khusus dalam bidang kajian [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.
Manfaat Praktis

Secara praktis, penulisan tesis ini merupakan final step dalam
menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar Magister Hukum (MH)
pada program studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis program

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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G. Sistematika Pembahasan
@)
I Untuk memudahkan arah dalam penelitian maka perlu dijelaskan sistematika
o
-

cpembahasan yang ada dalam penelitian ini. Sistematika dalam penelitian ini dapat

©
adipetakan menjadi lima bab sebagai berikut.

BABI : pada bab ini berisikan pendahuluan yang mencakup latar
elakang penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan

an manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.

d BYSILS NN AHiw

BABII : bab ini berisikan landasan teoritis yang digunakan dalam

el

—penelitian. Pada bab ini nanti, akan dijelaskan paradigm tafsir kontekstual yang
mencakup pembahasan dinamika penafsiran al-Qur’an, paradigm kontekstual dalam
menafsirkan al-Qur’an, serta pada bab ini juga akan dibahas tinjauan kepustakaan
yang berguna untuk menentukan posisi penelitian ini sehingga terhindar dari

pengulangan penelitian yang telah ada.

BABIII  : bab ini akan membahas metode yang digunakan dalam penelitian
;)
%ang meliputi metode penelitian, jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik

9

hﬁpengumpulan data, serta teknik analisis data.
2]

BABIV : bab ini merupakan pembahasan dan hasil penelitian yang

Afun d1w

bertujuan menjawab rumusan masalah penelitian pada bab sebelumnya.

BAB YV : bab ini memuat kesimpulan yang menampilkan temuan-temuan

alam penelitian serta memberikan saran kepada peneliti selanjutnya.

(1se)] jraedg uejng jo A3rsia
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BAB II
KERANGKA TEORITIS

A. gHamka dan Tafsir Al-Azhar

9]

3.

nely ejlsng NN Aljjw e
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Setting Historis Hamka

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan Hamka
merupakan singkatan dari nama panjangnya. Hamka lahir di Maninjau, Sumatra
Barat pada tanggal 16 Februari 1908 M/ 13 Muharram 1326 H. Hamka diberi
sebutan abuya, yaitu panggilan khas masyarakat Minangkabau yang berasal dari
kata abi, abuya yang berarti ayahku atau orang yang dihormati. Ayahnya adalah
Syech Abdul Karim bin Amrullah yang dikenal sebagai Haji Rasul dan
merupakan pendiri gerakan Islah (Za/did) di Minangkabau, sekembalinya dari

Makkah pada tahun 1906.

Pendidikan Hamka dimulai sejak ia masih kecil, dimana ia menerima
dasar-dasar agama dari sang ayah. Pada usia 6 Tahun ia dibawa oleh ayahnya ke
Padang Panjang. Setahun setelah itu, tepat pada usia 7 tahun Hamka
dimasukkan ke sekolah desa dan malamnya ia belajar mengaji al-Qur’an sampai
khatam. Hamka melanjutkan Sekolah Dasar ‘“Maninjau sehingga Darjah Dua”,
kemudian pada usia 10 tahun, ayahnya mendirikan sebuah lembaga pendidikan
yang bernama “Sumatera Thawalib” di Padang Panjang. Di sekolah milik
ayahnya tersebut, Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami bahasa Arab.
Selain itu Hamka juga mengikuti pendidikan agama di surai dan masjid yang

diasuh oleh ulama pada saat itu seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad

13
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Rasyid, Sutan Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo. Sejak
muda, Hamka dikenal sebagai seorang pengelana, bahkan ayahnya memberinya

gelar dengan sebutan “Si Bujang Jauh’."”

Pada usia 16 tahun Hamka merantau ke daerah Jawa, tepatnya di provinsi
Yogyakarta untuk menimba ilmu tentang gerakan Islam modern kepada HOS
Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo, RM Soerjopranoto, dan KH Fakhrudin.
Di Yogyakarta Hamka banyak mengikuti berbagai diskusi dan pelatihan
pergerakan Islam di Abdi Dharmo Pakualaman. Selain dikenal sebagai ulama
kharismatik, Hamka juga dikenal sebagai pujangga termashur. Hal ini terbukti
sejak usia 17 tahun, ia sudah menulis roman berjudul “Siti Rabiah”. Aktivitas
tulis-menulis tersebut ditentang oleh keluarganya, namun Hamka terus
mengikuti jalannya untuk mencari jati diri dan berusaha keluar dari bayangan
nama besar ayahnya.'® Sebagai seorang cendikiawan, ulama, dan pujangga,
Hamka telah banyak melahirkan berbagai karya tulisnya, sebagaimana akan

dituliskan dalam tabel berikut:

No. Judul Karya Tulis Tahun Terbit
1. | 87 Sabariah 1928
2. | Di Bawah Lindungan Ka’bah 1938
3. | Tenggelamnya Kapal Van der Wijck 1938

(1se)] JiieAg uglns Jo|AJISIdAIU) DIWR][S] 3381G

' Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hambka,

akarta: Arqom Patani, 2015), hlm. 2-3.

' Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hamka, hlm.
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4. | Tasawuf Modern 1939
5. | Tuan Direktur 1939
6. | Falsatah Hidup 1940
7. | Di Dalam Lembah Kehidupan 1940
8. | Merantau ke Deli 1941
9. | Lembaga Budi 1950
10. | Sejarah Umat Islam 1952
11. | Bohong di Dunia 1952
12. | Lembaga Hidup 1955
13. | Pelajaran Agama Islam 1956
14. | Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi 1963
15. | Tafsir AI-Azhar 1965
16. | Pandangan Hidup Muslim 1970
17. | Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao 1974
18. | Angkatan Baru 1975
19. | Lembaga Hikmat 1977
20. | Terusir -
21. | Buya Hamka Berbicara Tentang Perempuan -
22. | Pribadi Hebat -
23. | Ayahku -
24. | Falsatah Ketuhanan -
25. | Ghirah Cemburu Karena Allah -

15
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26. | Falsafah Syaitan -

27. | Di Tepi Sungai Daljah -

28. | Akhlaqul Karimah -

Dari Perbendaharaan Lama Menyingkap Sejarah | -
29.
Islam di Nusantara

30. | Dari Lembah Cita-Cita -

31. | 4 Bulan di Amerika -

32. | Studi Islam -

33. | Menunggu Beduk Berbunyi -

34, | Dari Hati ke Hati -

35. | Kenanggan-Kenanganku di Malaya -

36. | 1001 Soal Kehidupan -

37. | Cinta Terlarang -

Tabel 2.1: Sebagian Karya Tulis Hamka'’

Profil Tafsir Al-Azhar

Di antara berbagai karya tulis Hamka yang telah disebutkan sebelumnya,
Tafsir Al-Azhar merupakan wujud sumbangsihnya dalam ranah keilmuan
Islamic studies, terkhusus dalam diskursus penafsiran al-Qur’an. menurut
Hambka, latar belakang dalam penulisan tafsir ini dipicu oleh dua hal. Pertama,
bangkitnya semangat generasi muda Islam di tanahair Indonesia dan daerah-

daerah yang berbahasa Melayu yang hendak mengetahui dan mempelajari

[1sey] Jriekg ugl[ng jo Aj1s1oArun) drwe[sy 3jeig |,

" https:/id.wikipedia.org/wiki/Hamka. Diaskes pada 27 November 2023 pada pukul 22.30

~
o
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kandungan al-Qur’an sedangkan mereka tidak memiliki kemampuan dalam
berbahasa Arab. Kedua, tafsir Al-Azhar ini ditujukan kepada juru dakwah yang
menurut Hamka sebagai dari mereka ada yang sedikit pengetahuan bahasa
Arabnya sehingga membuat mereka canggung dalam menyampaikan
dakwahnya.”® Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usaha Hamka dalam
menafsirkan al-Qur’an merupakan suatu jawaban terhadap kebutuhan umat

Islam Indonesia dan Melayu.

Penamaan ‘Al-Azhar’ yang dilekatkan pada karya tafsirnya merupakan
bentuk balas budi Hamka kepada Universitas Al-Azhar Kairo Mesir yang telah
memberinya gelar Ustadziyah Fakhriyah yang setara dengan gelar Doctor
Honoris Causa atas sepak terjang Hamka dalam mendakwahkan Islam di
Indonesia. Adapun konten tafsir Al-Azhar sendiri, pada awalnya adalah hasil
kajian setiap selesai sholat subuh pada saat itu di Mesjid Agung Al-Azhar di
kediaman Hamka di daerah Kebayoran Baru, Jakarta. Berselang beberapa
waktu, kajian tafsir setelah subuh yang dipimpin oleh Hamka ini dimuat dalam
majalah Gema Islam yang sejak dimuat dalam majalah tersebut tafsir ini

dinamakan Tafsir Al-Azhar.*!

Dalam menyelesaikan tafsirnya, Hamka sempat dilanda oleh masalah
politik pada saat itu. la dituduh sebagai pengkhianat oleh penguasa Orde Lama
yang dipimpin oleh Soekarno dan dijebloskan ke dalam penjara selama 2 tahun

7 bulan. Dalam kurun waktu yang cukup panjang tersebut kemudian

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, him. 4.
2! Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, hlm. 43-48.
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dimanfaatkan oleh Hamka untuk menulis dan menyempurnakan tafsir al-Qur’an
30 juz. Karya tafsirnya ini dinilai mampu merekam problematika masyarakat
nusantara dan sosio-kultural pada saat itu serta berupaya menampakkan cita-
cira untuk mengangkat pentingnya dakwah di nusantara. Karya tafsir Hamka ini
juga dituliskan berdasarkan pada kaidah bahasa Arab, penafsiran terdahulu,
asbabunnuzul, nasikh-mansukh, ilmu hadis, figh, dan lain sebagainya. Tafsir Al-
Azhar ini juga dinilai sebagai representasi dari corak adabul ijtima’i. Hal ini
didasarkan pada latarbelakang Hamka sebagai seorang ulama dan sastarawan
yang menafsirkan al-Qur’an dengan bahasa yang mudah difahami oleh semua

strata masyarakat. Selain itu pula, konten tafsirnya juga merepresentasikan

nely ejysns NN iiweidioyeq o

kondisi dan keadaan masyarakat Indonesia pada saat itu. Atas dasar ini tafsir
Al-Azhar juga diklaim sebagai tafsir yang berorientasi pada corak dakwah wal
harakah.”* Berikut akan dijelaskan lebih rinci mengenai kontruksi epistemologis

dari tafsir Al-Azhar.

Perkembangan Tafsir Al-Qur’an dari Masa Klasik Hingga Kontemporer

75
&
=3 Sebagaimana telah disinggung secara ringkas sebelumnya mengenai
o
m . . . .
sperkembangan penafsiran al-Qur’an, pada bab ini secara khusus akan mengelaborasi
=

lebih lanjut terkait perkembangan penafsiran al-Qur’an sejak era klasik hingga

ewasa ini era modern-kontemporer. Kajian mengenai dinamika penafsiran al-

AN

ur’an sebenarnya sudah lama dilakukan oleh para sarjanawan muslim. Abdul

z(;g.la

ustagim mengklaim bahwa kajian terkait perkembangan penafsiran al-Qur’an

i

22 Afrizal Nur, Memahami Orientasi dan Corak PenafSiran Buya Hamka; Telaah Surah Al-
Anfal Ayat 1-20, (Yogyakarta: Kalimedia, 2021), hlm. 30-31.

ejn
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sudah dimulai sejak masa Imam Jalaluddin Al-Suyuti dengan karyanya yang

@erjudul Tabagat al-Mufassirin®® Meski demikian, bagian ini tidak akan mengulas
A5

giebih karya Al-Suyuti tersebut, namun pada bagian ini akan mendiskusikan berbagai

(@]
—hasil kajian dinamika penafsiran al-Qur’an yang telah dilakukan oleh para sarjawan,

el

—baik dari kalangan ‘insider’ maupun ‘outsider **

=S :

. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif Muhammad Husein Az-Zahabi

z

g) Muhammad Husein Az-Zahabi dikenal sebagai salah satu tokoh yang

7

§ representatif dalam studi al-Qur’an dan tafsir. Beberapa karyanya sering

A

»  dijadikan rujukan untuk kajian studi al-Qur’an seperti Mugaddimah i Ulum Al-

e
Qur’an, Al-Israiliyyat i Al-Tafsir wa Al-Hadis, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun.”
Potret dinamika penafsiran al-Qur’an perspektif Az-Zahabi dapat ditemukan
dalam karyanya A/-Tafsir wa Al-Mufassirun yang merupakan hasil dari
disertasinya dalam kajian Al-Qur’an dan Hadis di Universitas Al-Azhar Kairo.
Az-Zahabi mendokumentasikan dinamika penafsiran al-Qur’an menjadi tiga

— periode sebagai berikut:

&

o

@

&

3,

E » Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari

=Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), him.

=30.
n * Dalam kajian Is/amic Studies, pengkaji Islam tidak hanya berasal dari orang Islam sendiri,
“melainkan banyak juga yang berasal dari kalangan Barat atau non-Muslim. Istilah insider merujuk

ada para pengkaji Islam yang merupakan sarjanawan Muslim, sebaliknya outsider merujuk pada
cpengkaji Islam yang berasal dari sarjanawan Barat atau non-Muslim. Lihat, Shokhibul Mighfar,
m4Studi Agama Perspektif Insider-Outsider” dalam Jurnal Lisan Al-Hal, Vol. 06, No. 02, 2012, him.

20.
? » Muhammad Sholihin, “Israiliyyat Muhammad Husein Al-Zahabi (Perspektif Sejarah
gintelektual)” Master Thesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hlm. 5.

1sey] jriekg
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Tafsir Pada Masa Nabi Muhammad dan Para Sahabat

Dalam perkembangan sejarah penafsiran al-Qur’an, Az-Zahabi
memandang periode ini sebagai periode pertama dalam penafsiran al-Qur’an.
Hal ini merupakan keniscayaan yang logis mengingat bahwa memang al-Qur’an
diturunkan pertama kali kepada nabi Muhammad dan para Sahabat sebagai
audiens pertamanya. Pada periode ini Az-Zahabi menyebut bahwa sangat wajar
jika nabi Muhammad dapat memahami al-Qur’an secara jelas dan detail, karena
memang Allah yang menjamin hal tersebut di dalam al-Qur’an. demikian halnya
para Sahabat juga mampu memahami al-Qur’an secara jelas, dalam artian
mampu menangkap makna zahir ayat dan hukum-hukumnya. Namun jika
berbicara terkait pemahaman yang detail terhadap al-Qur’an, seperti mencari
makna terdalam (makna batin), para Sahabat tetap merujuk pada nabi
Muhammad, hal ini disebabkan karena ayat al-Qur’an ada yang bersifat mujmal,
musykil, mutasyabih, dan lain sebagainya.”® Namun jika demikian, muncul
pertanyaan: mengapa para sahabat tidak mampu memahami al-Qur’an secara

mendalam padahal para Sahabat sendiri orang Arab dan berbahasa Arab?

Dalam menjawab pertanyaan tersebut, Az-Zahabi berkomentar bahwa
kemampuan para Sahabat dalam memahami al-Qur’an memiliki perbedaan

antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan pemahaman para sahabat itu

[1sey] Jriekg ugl[ng jo AJTSI9AIU) DIWR]S] 3)e]}§

% Muhammad Husein Az-Zahabi, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid 1, (Kairo: Maktabah

ahbah, t.th), hlm. 28.
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disebabkan oleh beberapa hal seperti perbedaan dalam kemampuan akal, dan
kurangnya pengetahuan para sahabat tentang apa yang ada di sekeliling al-
Qur’an, bahkan beberapa kosa kata Al-Qur’an tidak dapat secara langsung
dipahami oleh sebagian sahabat. Az-Zahabi memandang ini bukan sebagai
sebuah permasalahan, sebab menurutnya tidak ada seseorangpun yang mampu
mengetahui dan memahami bahasanya sendiri secara utuh, termasuk para
sahabat. Oleh karena itu, Az-Zahabi menyimpulkan bahwa terdapat empat
sumber penafsiran al-Qur’an pada periode ini yaitu Al-Qur’an, nabi
Muhammad, ijtihad dan kemampuan dalam melakukan istinbat, serta riwayat-

riwayat yang bersumber dari Ahlul Kitab baik dari Yahudi maupun Nasrani.*’

Az-Zahabi juga menyebutkan beberapa karakteristik penafsiran al-Qur’an
pada periode awal ini. Setidaknya ada tujuh karakteristik penafsiran al-Qur’an
pada periode ini. Pertama, al-Qur’an belum ditafsirkan secara utuh melainkan
hanya sebagian saja. Kedua, sangat sedikit terjadi perbedaan pemahaman al-
Qur’an di antara para Sahabat. Ketiga, kebanyakan penafsiran pada periode ini
hanya berupaya mengungkap makna global dari ayat (al-ma’na al-ijmali).
Keempat, penafsiran terbatas hanya pada pemahaman makna bahasa (al-ma’na
al-lughawi) sesuai dengan tekstual lafaz ayat. Kelima, belum ditemukan istinbat
hukum dari ayat-ayat al-Qur’an dan belum muncul perbedaan mazhab karena
kesatuan aqidah antar para Sahabat. Keenam, belum ditemukan upaya

kodifikasi tafsir pada periode ini. Ketujuh, karena belum adanya upaya

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWER]S] 9381G

*” Muhammad Husein Az-Zahabi, A/-Tafsir wa Al-Mufassiran, Jilid 1, hlm. 29-31.
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kodifikasi tafsir, penafsiran pada masa ini masih bersifat terpisah-pisah antara
sebagian dengan bagian lain dalam bentuk riwayat, sebagai mana para sahabat

juga meriwayatkan hadis.*®
Tafsir Pada Masa At-Tabi’in

Az-Zahabi menyebutkan bahwa periode ini dimulai setelah berakhirnya
masa para sahabat dan masuknya masa para tabi’in. Jika pada periode awal
otoritas penafsiran dipegang oleh nabi Muhammad, namun pada periode ini
terdapat sebagian Sahabat yang terkenal dalam bidang tafsir serta menjadi guru
kepada para tabi’in dalam penafsiran al-Qur’an. Adapun sumber penafsiran pada
masa tabi’in ini berupa al-Qur’an, riwayat-riwayat yang bersumber dari sahabat,
riwayat-riwayat yang bersumber dari nabi Muhammad, riwayat-riwayat
penafsiran sahabat dari sahabat itu sendiri, riwayat yang diambil dari Ahlul
Kitab, serta segala yang Allah ilhamkan kepada para Tabi’iin melalui pintu
Ijtihad. Perkembangan penafsiran al-Qur’an pada periode ini menurut Az-
Zahabi terbukti dengan banyaknya muncul madrasah at-tafsir yang digagas oleh
para sahabat di berbagai wilayah kekuasan Islam pada masa itu.”® Berikut

penjelasan berbagai madrasah tafsir yang didiran oleh para Sahabat:

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

* Muhammad Husein A'z-:Zahab_i, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid 1, hlm. 73.
* Muhammad Husein Az-Zahabi, A/-Tafsir wa Al-Mufassiran, Jilid 1, hlm. 76-93.
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Murid-Muridnya
No. | Madrasah At-TafSir Wilayah
Yang Terkenal
Madrasah Tafsir Ibnu Sa’id bin Jubair,
Abbas Mujahid bin Jabar,
Makkah Al-
l. ‘Ikrimah, Tawus bin
Mukarramah
Kisan Al-Yamani,
‘Ata’ bin Abi Rabah.
Madrasah Tafsir Ubai Abu al-*Aliyah,
bin Ka’b Madinah Al- Muhammad bin Ka’b
2.
Munawwarah Al-Qurti, Zaid bin
Sulbim.
Madrasah Tafsir Ibnu ‘Algamah bin Qays,
Mas’ud Masruq, Al-Aswad
bin Yazid, Marrah Al-
3. Iraq

Hamdani, ‘Amir Asy-
Sya’bi, Al-Hasan Al-

Basri, Qatadah.

Tabel 2.2: Peta Madrasah Tafsir Periode Tabi’in

Setelah mendokumentasikan kehadiran madrasah tafsir yang didirikan

oleh para sahabat, Az-Zahabi menyebutkan beberapa karakteristik tafsir pada

periode ini sebagai berikut. Perfama, masuknya kedalam tafsir riwayat-riwayat

israiliyyat dan nashraniyyat yang bersumber dari Ahlul Kitab yang telah masuk
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Islam. Kedua, penafsiran dikontruksi berdasarkan hasil talaggi dengan guru dan
menggunakan riwayat-riwayat yang didapat melalui guru. Seperti Ahli Tafsir
Mesir, mereka bertalaqqi dan meriwayatkan dari guru-guru mereka yang berasal
dari mesir, Ahli Tafsir Mekkah bertalaqqi dan meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
dan begitu seterusnya. Ketiga, pada periode ini mulai muncul perdebatan
sektarian (ikhtilaf’ al-mazhabi). Keempat, banyaknya perselihin di antara para

Tabi’in dalam tafsir.*
Tafsir Pada Masa Kodifikasi

Menurut Az-Zahabi periode ini dimulai sejak akhir masa kekhalifahan
Bani Umayyah hingga awal kekhalifahan Bani ‘Abbasiyyah. Pada masa itu
perdaban Islam telah mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga
upaya dalam kodifikasi tafsir merupakan satu hal wajar. Karakteristik
penafsiran pada masa ini menurut Az-Zahabi adalah dengan munculnya karya-
karya tafsir yang telah dikodifikasi dan memiliki pendekatan (a/wan al-tafasir)
yang berbeda. Az-Zahabi mengklasifikasikan tafsir pada masa ini kepada tiga
kategori yaitu: al-tafsir al-ma’sur, al-tafSir bi al-Ra’yi al-Jaiz, al-tafsir bi al-

ra’yi al-mazmum.”' Untuk lebih jelasnya, akan dipetakan melalui tabel berikut.

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

3 Muhammad Husein A'z-:Zahab_i, Al-Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid 1, hlm. 97.
3! Muhammad Husein Az-Zahabi, A/-Tafsir wa Al-Mufassirun, Jilid 1, hlm. 147-305.
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No. At-TafSir AI-Ma’sur Penulis
Jami’ Al-Bayan i Tafsir | Muhammad bin Jarir Al-
1.
Al-Qur’an Tabari
2. | Bahr AlI-Ulum As-Samarqandi
Al-Kasyf wa Al-Bayan .
3. As-Sa’labi
‘an Tafsir AI-Qur’an
4. | Ma’alim Al-Tanzil Al-Baghawi
Al-Muharrar Al-Wajiz fi
5. Ibnu ‘Atiyyah
Tafsir Al-Kitab Al-‘Aziz
Tafsir AI-Qur’an Al-
6. Ibnu Kasir
‘Azim
Al-Jawahir Al-Hasan fi .
7. As-Sa’labi
Tafsir Al-Qur’an
Ad-Durr Al-Mansur fi Al-
8. Jalaluddin As-Suyuti
Tatsir AI-Ma’sur
Tabel 2.3: Kategori Tafsir bil Ma’sur
No. Al-Tafsir bi Al-Ra’yi Al-Jaiz Penulis
1. | Mafatih Al-Ghayb Al-Fakhr Ar-Razi
Anwar At-Tanzil wa Asrar At-
Al-Baidawi
Tanzil
Madarik At-Tanzil wa Haqaiq
An-Nasafi

At-Ta’wil
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Lubab At-Ta’wil 1 Ma’ani At-

4. Al-Khazin
Tanzil
5. | Al-Bahr Al-Muhit Abi Hayyan
Gharaib Al-Qur’an wa Raghaib
6. An-Naysaburi
Al-Furqan
Tafsir Al-Jalalayn Jalaluddin Al-Mahalli
7.
dan Jalaluddin As-Suyuti
Al-Siraj Al-Munir fi Al-I’anah
8. | ‘ala Ba’d Ma’ani Kalam Rabbuna | Al-Khatib Asy-Syarbaini
Al-Hakim Al-Khabir
Irsyad Al-‘Aql As-Salim ila
9. Abi As-Su’ud
Mizaya Al-Kitab Al-Karim
Ruh Al-Ma’ani fi TafSir Al-
10. | Qur’an Al-‘Azim wa As-Sab’u Al-Alusi
Al-Masani
Tabel 2.4: Kategori Tafsir bil Ra’yi Al-Jaiz
No. | Tafsir bi Al-Ra’yi Al-Mazmum Penulis
Tanzih Al-Qur’an ‘an Al-
1 Al-Qadi Abd Al-Jabbar
" | Mata’an
Amali Asy-Syarif Al-Murtada | Abu Al-Qasim ‘Ali bin At-
) (Gharar Al-Fawaid wa Darar Al- | Tahir Abi Ahmad Al-
Qalaid) Husein

26
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Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq At-
Tanzil wa ‘Uyun Al-Agawil fi | Az-Zamakhsyari

Wujuh At-Ta’wil

el e sng NIFALHM ejdio yeH ©

Tabel 2.5: Kategori Tafsir bi/ Ra’yi Al-Mazmum

Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif J.J.G. Jansen

Sarjanawan berikutnya yang turut serta memberikan sumbangsih
intelektual terkait dinamika penafsiran Al-Qur’an hadir dari kalangan outsider
yang bernama J.J.G. Jansen. Jika pada bab sebelumnya Az-Zahabi sebagai
seorang tokoh 7nsider mendokumentasikan dinamika penafsiran al-Qur’an pada
masa awal perkembangan Islam (periode klasik), Jansen mendokumentasikan
dinamika penafsiran al-Qur’an modern dalam scope kajian dibatasi pada Mesir.
Sebagaimana Az-Zahabi, kajian Jansen terhadap dinamika penafsiran al-Qur’an
modern juga merupakan hasil dari riset disertasinya yang berjudul, ‘7he
Interpretation of the Koran in Modern Egypt'.** Dalam karya tersebut, Jansen
mendokumentasikan tiga bentuk potret dinamika penafsiran al-Qur’an modern

pada masa itu yaitu, tafsir ilmi/scientifik, tafsir filologis, dan tafsir praktis

sebagaimana akan dideskripsikan sebagai berikut.

Hns jo A}}SIBA!UD JIWe]s] 2}elg

1sey] jriedg ug

*? John Wansbrough, “J.J.G. Jansen: The Interpretation of the Koran in Modern Egypt. xii, 114

p. Leiden: E. J. Brill, 1974. Guilders 24” dalam Bulletin of the School of Oriental and Afiican
tudies, Vol. 38, No. 02, 1975, hlm. 442.
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1) Tafsir "Ilmi (Scientitic Exegesis)
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Sederhananya yang dimaksud dengan tafsir ‘ilmi oleh Jansen adalah ada
upaya dalam mendialogkan ilmu pengetahuan modern ke dalam penafsiran al-
Qur’an. Argumen yang mendasari tafsir ilmi ini merupakan ayat al-Qur’an
sendiri seperti QS. Al-Nahl [16]: 91 dan QS. Al-An’am [6]: 38. Kedua ayat
tersebut menginformasikan bahwa al-Qur’an merupakan penjelas segala sesuatu
dan tidak ada satu hal pun yang luput di dalam al-Qur’an. Jansen memberikan
komentar terkait para mufassir ‘ilmi berdalih jika al-Qur’an memuat segala
sesuatu, tentulah al-Qur’an juga memuat ilmu pengetahuan yang saat ini
dirasakan umat manusia. Jansen menyebut bahwa perkembangan tafsir ‘ilmi
sebenarnya sudah banyak hadir sebelum abad ke-19, namun kurang mendapat
perhatian dari kalangan sarjanawan Muslim maupun Barat, sebab memang
upaya integrasi ilmu pengetahuan dalam penafsiran al-Qur’an juga mengalami
pro dan kontra. Terlepas dari pro dan kontra sarjanawan Muslim terhadap tafsir
‘ilmi, Jansen yang memiliki latar belakang sebagai non-Muslim ataupun sebagai

orientalis, justru mengapresiasi kehadiran tafsir tersebut.

Hal tersebut menurut Jansen dikarenakan dalam kalangan Kristen sendiri,
kebanyakan teolog Kristen merasa ilmu pengetahuan justru menyerang
keimanan umat Kristen, bahkan ilmu pengetahuan yang berkembang justru
bertolak belakang dengan pandangan Bibel. Para misionaris Kristen justru
merasa terkejut atas klaim teolog Muslim yang menyatakan bahwa ilmu

pengetahuan tidak berlawanan dengan apa yang diinformasikan oleh Al-Qur’an,



NVTH VHSA8 NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

el Nens uenefun neje YUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbuad e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

nely ejysns NN iiweidioyeq o

29

bahkan penemuan mutakhir dari ilmu pengetahuan modern dapat disimpulkan
dari al-Quran jika dipahami dengan sempurna.>® Selanjutnya Jansen
menyebutkan beberapa tokoh mufassir dari kalangan tafsir ilmi sebagai berikut.
Pertama, Muhammad Ibn Ahmad Al-Iskandarani yang menurut Jansen sebagai
mufassir pertama yang mendialogkan ilmu pengetahuan timur non-Arab
kedalam tafsir melalui karyanya yang berjudul Kasyf Al-Asrar An-Nuraniyyah
Al-Qur’aniyyah. Beberapa tokoh lain yang merupakan mufassir ‘ilmi adalah
Ahmad Mukhtar Al-Ghazi, Abdallah Fikri Basha, dan fisikawan Muhammad
Taufik Sidqi yang banyak menulis mengenai tafsir ‘ilmi di dalam artikel A/-
Manar, meski disamping itu beberapa dari mereka kerap mendapatkan

34
kecaman.

Kedua, Tantawi Jauhari yang telah menulis tafsir ‘ilmi atas al-Qur’an
yang dikenal dengan tafsir A/-Jawahir sebanyak 26 jilid lengkap dengan
gambar, foto-foto, dan tabel-tabel. Sebelum menulis tafsir ilmiah tersebut,
Jauhari telah mempublikasikan sebuah karya kecilnya yang berjudul A/-Qur’an
wa ‘Ulum Al-‘Asriyyah yang berisikan pengantar kepada para pembacanya
memuat seputar asumsi-asumsi dasar terhadap tafsir ‘ilmi. Namun sebagaimana
pendahulunya, Jauhari juga mendapat kecaman dan tuduhan bahwa tafsirnya
telah ‘melampaui batas’ dalam wacana penafsiran al-Qur’an. Ketiga, Farid
Wajdi dengan karyanya Safivat Al-‘Irfan atau yang lebih dikenal a/-mushat al-

mufassar. Dalam hemat Jansen, Wajdi diklaim sebagai tokoh pertama yang

IS _.}I.IE/{S lIE.]ElS 0 Z(.I}S.IBA!UD JIWe]s] 2}elg

» JJ.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur'an Modern, Terj. Hairus Salim dan Syarif

idayatullah, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), hlm. 55-64.

#31G.] ansen, Diskursus Tafsir AI-Qur’an Modern, him. 69-70.
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menjadikan sejarah alam sebagai salah satu aspek dalam menafsirkan al-Qur’an,
bahkan di dalam tafsirnya ditemukan banyak seruan yang mengajak pada
mengembangkan penafsiran al-Qur’an berbasis ilmu pengetahuan modern.
Meski para mufassir ilmiah tersebut banyak mendapat perlawanan dari kalangan
sarjanawan Muslim, Jansen justru melihat hal tersebut sebagai sebuah tujuan
yang mulia mengingat dalam tradisi Kristen perlu waktu berabad-abad bahkan

pertumpahan darah untuk menerima kebenaran ilmiah.>
Tafsir Filologi

Yang dimaksud dengan tafsir filologi oleh Jansen disini adalah kerumitan
bahasa al-Qur’an dari perspektif linguistik. Bahkan Jansen berkomentar bahwa
para sahabat yang al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka menilai tidak
tepat menganggap para sahabat dapat memahaminya secara sempurna.
Kesulitan sahabat dalam memahami bahasa al-Qur’an ini kemudian yang
menurut Jansen perlu tafsir dengan nuansa filologi. Perkembangan awal terkait
tafsir filologis adalah sejak masa Ibnu Abbas yang dikenal sebagai bapak
penafsiran al-Qur’an. Julukan tersebut dikaitkan kepada Ibnu Abbas disebabkan
kemampuannya yang serba bisa menjawab pertanyaan seputar teks al-Qur’an,
bahkan kemasyhurannya dalam aspek linguistik al-Qur’an sering diriwayatkan

dalam tafsir At-Tabari. Selanjutnya pada masa filologi modern dipelopori oleh

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWER]S] 9381G

331G ansen, Diskursus Tafsir AI-Qur’an Modern, him. 71-87.
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Zamakhsyari yang melakukan analisis sintaksis yang sempurna atas al-Qur’an,

dalam karya tafsir a/-Kasysyafyang masih beredar hingga hari ini. *°

Di Mesir sendiri pada abad ke-20 menurut Jansen, muncul salah seorang
sarjanawan yang merupakan pengajar tafsir al-Qur’an di Universitas Mesir di
Giza yang bernama Amin Al-Khuli menemukan titik terang atas dilematik
antara filologi dan ilmu pengetahuan. Meski tidak pernah menulis sebuah karya
tafsir, Al-Khuli telah mengembangkan teori mengenai hubungan antara filologi
dan penafsiran al-Qur’an yang sangat berpengaruh di Mesir. Bagi Al-Khuli
tafsir al-Qur’an harus dibagi menjadi dua yaitu pertama terkait latar belakang
al-Qur’an, sejarahnya, konteks masyarakat saat al-Qur’an turun serta bahasa
masyarakat saat al-Qur’an turun. Kedua, penafsiran al-Qur’an dengan melihat
kajian-kajian terdahulu. Lebih tegasnya menurut Jansen, Al-Khuli menekankan
untuk menemukan makna literal teks dengan menggunakan seluruh instrument
sejarah dan bahan lainnya yang tersedia. Meskipun Al-Khuli tidak menulis
sebuah karya tafsir, namun gagasannya mengenai tafsir filologi telah
dimatangkan oleh murid sekaligus istrinya yang bernama Aisyah Abdurrahman
atau lebih populer dengan nama Bint Shati yang merupakan professor bahasa
Arab pada Universitas ‘Ayn Syams di Mesir. Bahkan Jansen menyebut karya
Bint Shati’ yang merupakan representasi dari gagasan Al-Khuli mendapat

perhatian serius dari masyarakat Mesir."” Dengan demikian, melalui tangan Al-

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

*731G.J ansen, Diskursus Tafsir AI-Qur’an Modern, him. 89-101.
37 1.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern, hlm. 105-111.
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Khuli dan Bint Shati’, tafsir filologi menemukan tempatnya dalam wacana

tafsir modern Mesir.
Tafsir Praktis

Tafsir praktis dimaksudkan adalah penafsiran al-Qur’an yang berorientasi
pemecahan masalah (problem solving) yang sedang dihadapi umat Islam. Di
antara tokoh-tokoh yang memiliki peran dalam tafsir praktif ini menurut Jansen
adalah Rasyid Ridha dengan karyanya tafsir Al-Manar, Al-Maraghi dengn
karyanya tafsir A/-Maraghi, Abdul Rahman Al-Banna yang menulis tafsir dalam
majalah Jumhuriyyah, dan lain sebagainya. Mufassir-mufassir tersebut mencoba
menjawab tantangan masyarakat modern Mesir yang meliputi isu hukum-
hukum syari’ah seputar ibadah harian, aqidah, persoalan 7jtihad dan ra’yi, isu
poligami, bahkan merespon berbagai serangan misionaris Kristen terhadap
Islam yang saat itu berkembang di Mesir termasuk juga dalam hal ini isu
seputar sosio-politik.”® Pada tahap ini kita dapat menyimpulkan bagaimana
perkembangan tafsir tidak hanya sebatas menjelaskan dan mengungkap maksud
al-Qur’an, lebih dari itu tafsir telah menjadi ‘tameng’ dari serangan pemikiran-

pemikiran yang menyesatkan umat Islam.

Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif Abdul Mustagim

Sarjanawan Islam yang juga mengkaji dinamika penafsiran al-Qur’an dari

kalangan insider adalah Abdul Mustaqim yang merupakan salah seorang guru

[1se)] JiieAg uejng jo AjisiaArup) drwe[s| ajeis

3 J.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir Al-Qur’an Modern, hlm. 145-154.
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besar bidang tafsir al-Qur’an pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, Indonesia. Kajian dinamika yang dilakukan Mustaqim juga berasal
dari hasil riset disertasinya yang berjudul Epistemologi Tafsir Kontemporer
yang mengkaji pemikiran tokoh tafsir progresif Fazlur Rahman dan Muhammad
Syahrur.*® Disertasi tersebut telah dikembangkan menjadi buku ilmiah yang
menjadi rujukan bagi peminat studi al-Qur’an dan tafsir, bahkan dalam
penelitian ini juga merujuk buku tersebut sebagai salah satu referensi kajian.
Kajian yang dilakukan Abdul Mustaqim ini perlu diapresiasi sebab mampu
mendokumentasikan secara komprehensif terkait perkembangan penafsiran al-
Qur’an sejak masa klasik hingga modern kontemporer. Berbeda dengan dua
tokoh sebelumnya seperti Az-Zahabi yang hanya memotret perkembangan tafsir
pada masa generasi awal Islam, dan Jansen yang memotret perkembangan tafsir

modern hanya terbatas pada wilayah Mesir.
Tafsir Era Formatif dengan Nalar Mitis

Era formatif dengan nalar mitis dimulai sejak zaman nabi Muhammad
hingga abad ke II Hijriyah. Nalar mitis yang dimaksudkan pada era ini merujuk
pada cara berfikir yang menerima begitu saja sebuah produk tafsir tanpa ada
upaya mengkritisi pemikiran tersebut. Nalar mitis ini ditandai oleh dua hal
sebagaimana yang dikemukakan oleh Mustaqim, perfama menggunakan simbol
ketokohan untuk mengatasi persoalan seperti simbol tokoh seperti Nabi

Muhammad, Sahabat, serta Tabi’in dijadikan sebagai rujukan primer dalam

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWER]S] 9381G

% Lihat Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010).
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penafsiran al-Qur’an. Kedua, cenderung kurang kritis dalam menerima produk
penafsiran. Nalar mitis dalam konteks penafsiran nabi tidak dimaksudkan pada
konotasi negatif, hanya saja untuk menunjukkan bahwa penafsiran dianggap

tidak pernah salah dan dipercaya begitu saja tanpa kritik.

Penafsiran pada masa ini bersumber pada tradisi riwayat seperti al-
Qur’an, hadis nabi, gira’at, pendapat para sahabat, kisah-kisah israiliyyat, serta
syair-syair jahili. Di samping itu juga pada era ini metode penafsiran masih
bersifat oral yang mentransmisikan pengajaran tafsir nabi pada generasi
berikutnya, tidak mengherankan jika pada era ini jenis penafsiran yang
berkembang adalah tafsir bil ma’sur sehingga merupakan keniscayaan logis
apabila validitas kebenaran tafsir pada era ini tergantung validitas kebenaran

riwayat yang dijadikan sumber penafsiran.*
Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar Ideologis

Perkembangan selanjutnya adalah tafsir pada era afirmatif yang
berkembang pada abad pertengahan yang mana pada saat ini penafsiran al-
Qur’an sering ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan politik, mazhab atau
ideologi keilmuan tertentu, sebagai dampaknya al-Qur’an sering dijadikan
legalitas atas terhadap berbagai kepentingan tertentu (baca: ideologi).
Sebagaimana yang dikemukakan Mustaqim bahwa al-Qur’an telah ‘diperkosa’

demi membela kepentingan subjektif. Meski demikian, hal yang perlu

digarisbawahi disini adalah munculnya perkembangan tafsir yang begitu pesat

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWER]S] 9381G

* Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 34-58.
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pada era ini, terbukti sejak abad ke-III hingga ke-IV Hijriyah penafsiran al-

Qur’an mendapat perhatian khusus bagi sarjana Muslim.

Pada era ini muncul juga berbagai corak penafsiran atas al-Qur’an. Hal ini
didasarkan pada al-Qur’an yang bersifat multi-interpretable dan juga biasanya
seorang muffasir menafsirkan al-Qur’an juga dipengaruhi oleh kondisi sosio-
kultural di mana ia berada, baik pengaruh itu berasal dari ketergantungan politik
maupun sesuai dengan latar belakang keilmuan seorang mufassir tersebut.
Mustagim menyebutkan bahwa kemunculan berbagai corak tafsir al-Qur’an
merupakan bukti kekayaan khazanah keilmuan Islam yang telah ‘direstui’
kehadirannya oleh al-Qur’an sendiri. Hal yang perlu ditekankan untuk
menyikapinya adalah kritisisme dalam melihat produk-produk tafsir tersebut
dan perlu menghargai sebuah penafsiran jika dikontruksi dengan argument yang
kuat meskipun tidak mengikutinya. Berikut beberapa corak tafsir yang lahir

pada era ini.

Pertama, corak filologi atau linguistik diantaranya tafsir Jami’ Al-Bayan
‘an Ta’wil Ayat Al-Qur’an karya Ibn Jarir At-Tabari, A/-Kasysyaf ‘an Haqaiq
al-Qur’an karya Zamakhsyari, Mafatih al-Ghayb karya Fakhruddin Ar-Razi,
tafsir Jalalayn karya Jalaluddin al-Mahalli dan As-Suyuti. Kedua, corak tafsir
Syi’i seperti Tafsir AI-Qur’an karya ‘Ali Ibrahim Al-Qummi, a¢-Tibyan fi Tafsir
al-Qur’an karya Muhammad ibn Hasan At-Tusi, Majma’ Bayan Ii ‘Ulum al-
Qur’an karya At-Tabarsi, As-Safi fi Tafsir Al-Qur’an karya Muhammad

Murtada Al-Kasyi. Ketiga, tafsir dengan corak Sufi-Falsafi seperti 7afsir Al-
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Qur’an karya Sahal bin Abdillah At-Tustari, Haqaiq At-Tafsir karya Abu
Abdurrahman As-Sulami, Lataif Al-Isyarat karya Al-Qusyairi, Tafsir Ibnu
‘Arabi, ‘Ara’is Al-Bayan i Haqaiq Al-Qur’an Karya Asy-Syairazi, at-Ta wilat

an-Najmiyyah karya Najmuddin Dayah.*!
Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis

Era reformatif dalam penafsiran al-Qur’an adalah era yang berbasis pada
nalar kritis dengan tujuan transformatif. Era tersebut dimulai dengan
munculnya era modern dengan tandai dengan lahirnya tokoh-tokoh Islam
progresif seperti Sayyid Ahmad Khan dengan karyanya 7athim Al-Qur’an,
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dengan tafsir A/-Manar yang merupakan
sarjanawan muslim yang melakukan kritik terhadap karya ulama terdahulu yang
dianggap tidak relevan lagi dengan situasi kekinian. Hal itu dilanjutkan oleh
beberapa mufassir kontemporer seperti Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur,
Mohammed Arkoun, Hasan Hanafi, dan lain sebagainya. Para tokoh-tokoh
tersebut, berupaya untuk melepaskan diri dari model berfikir sektarian
sebagaimana para mufassir pada era sebelumnya, dan juga tokoh-tokoh tafsir
reformatif mengkontruksi epistemologi tafsir dengan instrumen ilmu
pengetahuan modern yang dipandang mampu dalam merespon perubahan zaman
dan untuk kepentingan transformasi umat. Pada era reformatif posisi antara al-
Qur’an (text), realitas (context), dan penafsir (reader) berjalan secara sirkular

secara triadic dan dinamis, dalam artian ketiga entitas tersebut saling

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWER]S] 9381G

*! Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 59-64.
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berdialegtika. Oleh karena itu pada era reformatif tersebut, instrument
pengetahuan modern seperti hermeneutika telah menjadi tren tersendiri dalam

wacana tafsir al-Qur’an.

Abdul Mustaqim menekankan beberapa point penting dalam melihat tafsir
era reformatif. Pertama, terkait karakteristik tafsir era reformatif cenderung
lebih memposisikan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk, bernuansa hermeneutis,
kontekstual dan berorientasi pada spirit al-Qur’an, serta bersifat ilmiah, kritis,
dan non-sektarian. Kedua, terkait dengan sumber penafsiran dan metode
pendekatan. Tafsir era reformatif bersumber pada teks, akal, dan realitas yang
ketiganya saling berdialektik secara dinamis, hal ini berbeda dengan tafsir era
sebelumnya yang hanya memprioritaskan posisi teks di antara akal dan realitas.
Selain itu terkait metode dan pendekatan, tafsir era reformatif cenderung
menggunakan metode dan pendekatan yang bersifat interdisipliner seperti
tematik, linguistik, analisis gender, semiotik, sosio-historis, antropologi, hingga
hermeneutik. Sehingga produk tafsir yang dihasilkan lebih transformatif dari

pada tafsir pada era sebelumnya.

Aspek penting lainnya yang perlu didiskusikan menurut Abdul Mustagim
adalah terkait validitas (kebenaran) penafsiran. Jika pada periode sebelumnya
validitas sebuah tafsir bergantung pada validitas riwayat dan ideologi
kelompok, maka validitas tafsir era reformatif dapat diukur melalui tiga teori
kebenaran. Pertama, teori koherensi, artinya sebuah penafsiran dianggap benar,

jika ia telah sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan konsisten dalam
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menerapkan metodologi yang dikontruksi oleh setiap penafsir. Kedua, teori

@  korespondensi, artinya kebenaran sebuah tafsir dikatan benar jika tafsir tersebut
A5
2 berkorespodensi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang empiris di
B

= lapangan. Ketiga, teori pragmatisme, artinya validitas tafsir dapat diukur
v
5 dengan kemampuan tafsir yang secara praktis mampu memberikan solusi
= alternative bagi problem sosial.*?
5

. ?mbrio Penafsiran Kontekstual atas Al-Qur’an
=
7
§ Secara historis penafsiran yang berupaya melakukan kontekstual terhadap teks
A

aAl-Qur’an telah muncul sejak zaman kekhalifahan Umar bin Khattab, meskipun
-

istilah tafsir kontekstual belum dikenal pada masa itu. Salah satu bentuk penafsiran
Umar pada masa itu adalah penafsiran atas QS At-Taubah [9]: 60 yang berbicara
mengenai orang-orang yang berhak menerima zakat, salah satunya kepada kategori
muallaf’ Sejak masa Rasulullah hingga masa kepemimpinan khalifah Abu Bakar
terdapat sejumlah pemimpin suku yang diberi bagian dari hasil zakat karena
Ul}oyalitas mereka dalam memberi dukungan politik. Namun pada masa

~

s3]
mkekhalifahannya, Umar menolak memberi mereka hasil zakat dengan dalih pada saat

|

wn
situ tidak lagi membutuhkan dukungan politik dari mereka. Argumentasi penolakan
=

AUmar didasari pada realitas umat Islam pada masa awal kenabian tergolong cukup
&

=
Zlemah sehingga membutuhkan loyalitas mereka pada Islam.* Contoh lainnya yang

=]

H
“diterapkan oleh Umar bin Khattab adalah persoalan cerai (falag). Pada masa awal

*> Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafir, hlm. 72-112.
* Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, (New York:
outledge, 2006), him. 126.

1se)] jrredg ugiing jo A3



N¥TY ¥HSAS NIN

‘nery eysns NN Uizl edue) undede ynjuaq wejep Ul siin} eAiey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buese|q g

‘nery eysng NN ‘efem Buek uebuhuadey uexibniaw yepn uedpnbuad q

el Nens uenefun neje YUy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘uenyeusad ‘ueyipipuad uebunuadsey ynun eAuey uednnbuad e

4%
?h ;ll
=H])

:laquuns ueyingeAusw uep ueywnjuesusw eduej iUl sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbuaw Buelejq *|

Buepun-6uepun 16unpuijiqg eydid yeH

39

Islam cerai yang dijatuhkan tiga kali dalam sekaligus hanya dihitung satu kali cerai

@ada masa Nabi Muhammad. Namun pada masa Umar bin Khattab angka perceraian
A5
Q,:meningkat drastis menimpa masyarakat, lalu Umar membuat kebijakan pada saat itu

B
—bahwa cerai yang dijatuh sebanyak tiga kali sekaligus, akan dihitung cerai tiga kali

—

o
gjuga. Kebijakan Umar bin Khattab tersebut dalam mengkontekstualisasikan tujuan

=al-Qur’an didasarkan pada pertimbangan antara kondisi sosio-politik masyarakat

5
—pada masa awal Islam dan masa kekhalifannya, sehingga penafsiran Umar tersebut

n
ctidaklah dapat dikatakan sebagai satu hal yang melenceng dari pesan literal ayat,
w
bt

Smelainkan Umar memahami tujuan ayat sehingga ia mampu dalam melakukan
A

areinterpretasi kontekstual atas al-Qur’an.**
-

Sebagaimana halnya Umar bin Khattab, pada masa modern tokoh pemikir yang
menggagas penafsiran kontekstual menurut Abdullah Saeed adalah Fazlur Rahman.
Rahman telah berkontribusi dalam pengembangan metodologi tafsir kontekstual
dengan cara menghubungkan penafsiran dengan konteks masa pewahyuan dengan
masa kekinian. Rahman telah menentang dan mengkritisi para penafsir tradisional

%ang tidak mampu pesan Nabi secara holistik, dalam artian pewahyuan pada

m
smasyarakat Arab memiliki pandangan dunia, nilai-nilai. Institusi, serta budaya yang

4]

_B:qalam hemat penulis dapat memberikan pengaruh terhadap penafsiran Qur’an.
g}

45

gPandangan Rahman tersebut juga dijustifikasi oleh Amina Wadud yang menyatakan

fd &

<
fbahwa al-Qur’an itu turun dalam keadaan umum dan khusus tertentu, namun pesan

=

kgal-Qur’an tidak terbatas pada waktu dan keadaan tersebut secara historis. Pesan itu

* Abdullah Saeed, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, hlm. 86-87.
* Abdullah Saced, Interpreting the Qur’an: Towards a Contemporary Approach, him. 128.
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yang disebut oleh Amina Wadud sebagai ‘roh’ (spirit of the Qur’an) yang perlu

@iungkap dan dipahami oleh masyarakat Muslim modern.*°
A5
©

D. ?aradigma Kontekstual dalam Penafsiran Al-Qur’an

Tafsir kontekstual merupakan salah satu aliran penafsiran pada era modern-

ontemporer di samping terdapat juga dua aliran lainnya yaitu aliran tekstualis dan

N %Lw eyd

—Zsemi-tekstualis. Abdullah Saeced menyebutkan bahwa penafsir kontekstualis percaya

g%ahwa ajaran al-Qur’an harus diaplikasikan dengan cara yang berbeda dengan
»

gnemperhatikan konteksnya.*” Sahiron Syamsuddin menjustifikasi pandangan Saced

A
adengan menyebutkan bahwa aliran kontekstual sangat menekankan pentingnya

Cmemperhatikan konteks sosio-historis dalam proses pemahaman dan penafsiran
terhadap teks al-Qur’an. Konteks yang dimaksudkan Sahiron adalah kondisi dan
situasi politik, sosial, historis, kultural dan ekonomi, baik pada masa Nabi
Muhammad maupun pada teks al-Qur’an itu ditafsirkan. Hal ini dimaksudkan untuk
menentukan mana yang termasuk pada kategori al-tsawabit (aspek-aspek yang
U‘getap) dan al-mutaghayyirat (aspek-aspek yang dapat berubah).*® Sebagai salah satu

~

=3}
rmaliran tafsir pada era modern-kontemporer, maka paradigma tafsir kontekstual dapat

|

w
adipetakan sebagai berikut.

% Amina Wadud, Qur’an and Woman: Rereading the Sacred Text from a Woman'’s
erspective, (New York: Oxford Univesity Press, 1999), him. 4.

7 Abdullah Saeed, Pengantar Studi Al-Qur’an, Terj. Shulkhah dan Sahiron Syamsuddin,
'Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 312.

* Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta:
awasea Press, 2017), hlm. 53-54.
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Al-Qur’an Salih Ii Kulli Zaman wa Makan

Sebagai sebuah kitab yang terakhir diturunkan kepada nabi yang terakhir,
Al-Qur’an diasumsikan memiliki prinsip-prinsip universal yang akan senantiasa
relevan untuk setiap tempat dan waktu. Asumsi seperti ini membawa implikasi
bahwa problematika sosio-religius di era kontemporer tetap akan dapat dijawab
oleh al-Qur’an dengan cara melakukan kontekstualisasi penafsiran secara
kontinu dan seiring dengan semangat serta tuntutan problem kontemporer. Hal
ini dikarenkan memang Al-Qur’an bukanlah kitab yang diturunkan untuk orang-
orang yang hidup pada masa Nabi, melainkan al-Qur’an juga diperuntukkan

untuk orang-orang saat ini bahkan pada masa akan datang.

Asumsi bahwa Al-Qur’an salih Ili kulli zaman wa makan pada dasarnya
juga telah diakui oleh tradisi penafsiran klasik. Namun dalam paradigm tafsir
klasik, asumsi tersebut dipahami dengan cara ‘memaksakan’ konteks apapun ke
dalam teks al-Qur’an. Sebagai implikasinya, pemahaman dan penafsiran yang
;muncul cenderung tekstualis dan literalis. Hal ini berbeda dengan paradigm
tafsir kontemporer yang cenderung kontekstual bahkan liberal, dalam arti selalu
berupaya mengkontekstualisasikan makna ayat tertentu dengan mengambil
prinsip-prinsip dan ide universalnya. Dengan demikian, jika terdapat ayat-ayat

yang secara tekstual dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan
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zaman, maka para mufassir kontemporer berusaha menafsirkan ayat-ayat

tersebut sesuai dengan semangan zamannya.*

Teks Yang Statis dan Konteks Yang Dinamis

Dengan adanya kodifikasi atas al-Qur’an maka teks kitab suci ini menjadi
sebuah korpus tertutup dan terbatas. Padahal problem umat manusia begitu
kompleks dan tidak terbatas. Hal ini mendorong para mufassir komtemporer
selalu berupaya mengaktualkan dan mengkontekstualisasikan pesan-pesan al-
Qur’an ke dalam konteks particular era kontemporer. dengan demikian dalam
rangka memelihara relevansi al-Qur’an dengan perkembangan zaman maka
perlu menafsirkan al-Qur’an secara kontinu. Selain itu juga hasil penafsiran al-

Qur’an harus dibaca secara objektif dan terbuka untuk senantiasa dikritisi.”

Penafsiran Bersifat Relatif dan Tentatif

Secara normative Al-Qur’an diyakini memiliki kebenaran mutlak, namun
kebenaran produk tafsir bersifat relatif dan tentative. Sebab tafsir meruoajan
respon mufassir ketika berdialog dengan kitab suci, situasi dan problem sosial
yang dihadapinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat jarak
antara al-Qur’an dan penafsirnya. Dengan demikian tidak ada penafsiran yang
benar-benar objektif karena seorang penafsir sudah memiliki prior-text yang

menyebabkan kandungan teks itu menjadi ‘tereduksi’ dan terdistorsi maknanya,

(1se)] JiieAg uejng Jo AJISIdAIU) DIWR]S] 9381G

* Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: LKiS, 2010), him. 54-55.
%0 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 56.
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serta meskipun teks itu tunggal, tetapi jika dibaca dan ditafsirkan oleh banyak

orang maka hasilnya pun bisa bervariasi.

Dengan asumsi bahwa produk penafsiran bersifat relative dan tentative
maka hal itu akan semakin memberi peluang bagi penafsir untuk menafsirkan
al-Qur’an sesuai dengann tuntutan zaman, tanpa ada beban psikologis dan
teologis apapun. Namun menurut Mustaqim, agar sebuah penafsiran dapat lebih
objektif, seorang penafsir harus senantiasa kembali pada prinsip-prinsip dasar

q . 1
al-Qur’an dan harus mampu memahami pandangan dunia al-Qur’an.’

injauan Kepustakaan

Pada bagian ini penulis akan menampilkan penelitian yang terkait dengan tema

dalam tulisan ini untuk menentukan posisi dan gap penelitian serta terhindarnya dari

penelitian yang repetitif. Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui mesin

pencarian seperti Google Search dan Google Scholar, penelitian yang menjadikan

Tafsir Al-Azhar dan penafsiran term gaw/an sebagai objek material sebenarnya telah

Ybanyak dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Namun penelitian terdahulu tersebut
=3}

fdapat dikategorikan ke dalam empat kecenderungan sebagai berikut.

Penelitian Terkait Metode Penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang masuk dalam kecenderungan
ini, diantaranya; Pertama, artikel jurnal karya Ananda Rizki Prianka Putri dkk

yang mengkaji terkait metode penafsiran Hamka. Hasil penelitian putri

[1se)] JiieAg uej|ng jo AJISI2AIU) DIUB]S

> Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer, hlm. 56-58.
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menunjukkan bahwa Hamka menggunakan dua sumber penafsiran sekaligus
yakni tafsir bil-ma’tsur dan tafsir bil-ra’yi serta metode penafsiran Hamka
menggunakan metode fah/ili dan metode tafShili sebagai penjabaran tafsirnya.’>
Kedua, Ahmad Nabil Amir dalam penelitiannya berkesimpulan bahwa Hamka
dalam tafsir Al-Azhar memiliki kesederhanaan dan keluasan pandangan hukum
yang tidak terikat pada doktrin dan ideologi mazhab.” Keempat, Alviyah
meneliti metode penafsiran Hamka dengan kesimpulan sumber penafsiran
Hamka merupakan tafSir bil-ma’tsur, dengan menggunakan metode fahlili serta
didominasi oleh corak adabi ijtima’i’* Kelima, Wan Helmi dkk melalui
penelitian komparatif atas tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Maraghi memiliki
persamaan pada metode penafsiran al-ilmi yang digagas oleh kedua penulis

tafsir tersebut.>

Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dengan Tafsir yang lain

Beberapa penelitian mutakhir dalam kecenderungan ini dikaji oleh;
pertama, Anwar Mujahidin yang melakukan studi kompratif tafsir Al-Azhar,
tafsir Mahmud Yunus, dan tafsir Al-Mishbah. Hasil penelitian Anwar
menunjukkan bahwa ketiga tafsir tersebut memiliki kesamaan dalam hal

hubungan teks ke konteks masa nabi Muhammad maupun ke konteks

ISI9AIU

52 Ananda Rizki Prianka Putri dkk, “Metode Tafsir Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” dalam

Gunung Djati Conference Series, Vol. 29, 2023.

>3 Ahmad Nabil Amir, “Manhaj Penafsiran Hamka: Telaah Ayat-Ayat Ahkam dalam Konteks

Q(eindonesiaan” dalam Peradaban Journal Religion and Society, Vol. 02, No. 01, 2023.

> Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” dalam Z/mu

mUshuluddin, Vol. 15, No. 01, 2016.

> Wan Helmy Shahriman Wan Ahmad dkk, “Metode Penafsiran Al-Iimiy Hamka dan Al-

9]

EMaraghiy Terhadap Ayat-Ayat Kawniyyah: Satu Perbandingan” dalam Jurnal Islam dan Masyarakat
o+ .

gKontemporarz, Vol. 15, No. 01, 2017.
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keindonesiaan masa kini.”® Kedua, studi komparatif tafsir Al-Azhar dan Al-

@  Misbah tentang Islam wasathiyah yang menunjukkan bahwa penafsiran Hamka

e

2 dan M. Quraish Shihab tentang tema tersebut menunjukkan relevansinya

(@]

-  dengan dasar negara Indonesia yakni Pancasila.’’ Ketiga, Nurul Huda yang

o

3 mengkaji epistemologi penafsiran ayat-ayat puasa pada tafsir Marah Labid dan

= Hamka yang meliputi sumber penafsiran, metodologi dan prinsip penafsiran,

=

— dan validitas penafsiran.”®

(67]

=

% Keempat, studi kompratif penafsiran Abd Ar-Rauf As-Singkili, Hamka,

ai

o

oy dan M. Quraish Shihab atas QS Al-Falaq [113]: 3-4 yang diteliti oleh Wendi

=

=  menghasilkan kesimpulan pada adanya perbedaan struktur epistemologi dari
ketiga penafsir Indonesia tersebut.” Kelima, studi kompratif juga dilakukan
oleh Romziana yang mengkomparasikan tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah pada
tema pernikahan lintas agama, dengan kesimpulan kedua tafsir tersebut
membolehkan pernikahan antara laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab
dengan persyaratan sang suami harus memiliki iman yang kuat.*

;)

o

7 % Anwar Mujahidin, “Hubungan Kebudayaan Tafsir Indonesia (Analisis Kisah Ibrahim dan

pMusa dalam Tafsir Karya Mahmud Yunus, Hamka, dan M. Quraish Shihab)” dalam Jurnal Nun, Vol.
503, No. 01, 2017.
e 7 Adam Tri Rizky dan Ade Rosi Siti Zakiah, “Islam Wasathiyah dalam Wacana Tafsir
eindonesiaan (Studi Komparatif Penafsiran M. Quraish Shihab dan Buya Hamka)” dalam Agwal/
=Journal of Qur’an and Hadis Studies, Vol. 01, No. 01, 2020.
=) ¥ Nurul Huda, “Epistemologi Tafsir Ayat-Ayat Puasa Dalam Al-Qur’an (Stud1 Komparasi
(“Tafsir Marah Labid Karya Nawawi Al-Bantani dan Tafsir Al-Azhar Karya Hamka)” dalam Masters
U’Tbeszs (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019).
~ ) Wendi Parwanto, “Penafsiran Surat Al-Falaq [113]: 3-4: Menurut Abd Ar-Rauf As-Singkili,
amka dan M. Quraish Shihab: Telaah atas Epistemologi dan Genealogi” dalam Misykat Jurnal
Emu-ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah dan Tarbiyah, Vol. 03, No. 02, 2018.
% Luthviyah Romziana, “Pernikahan Lintas Agama: Studi Perbandingan Antara Tafsir Al-
EMishbah dan Tafsir Al-Azhar” dalam Revelatia Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Vol. 02, No. 01,
n2021.
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Penelitian Mengenai Tema-Tema Tertentu Dalam Tafsir Al-Azhar

Beberapa penelitian mengangkat tema-tema tertentu dalam tafsir Al-
Azhar sebagai objek kajiannya baik berupa master tesis maupun artikel jurnal.
(1) Tesis karya Ali Nur Rofiq yang merupakan master tesis pada Pascasarjana
IAIN Tulungagung yang mengkaji upaya kontekstualisasi penafsiran Hamka
dalam tafsir Al-Azhar terhadap makna jihad. ®' (2) Tema jihad dalam tafsir Al-
Azhar juga dikaji oleh Nuri Diana Rida dengan kesimpulan bahwa jihad dalam
tafsir Al-Azhar terbagi kepada dua, yakni jihad fisik dan jihad non-fisik.®* (3)
Ahmad Muttaqin mengkaji tema pemimpin non muslim dalam tafsir Al-Azhar
yang berkesimpulan bahwa larangan Hamka ketika menafsirkan ayat-ayat
berbicara mengenai larangan pemimpin non muslim menunjukkan sifat kehati-
hatian sebab konteks negara Indonesia adalah negara multikultural dan
multireligius.”’ (4) Tema pendidikan anak merupakan salah satu tema yang
dikaji melalui tafsir Al-Azhar. Moh. Toriqul Chaer dan Fitriah M. Suud
menyimpulkan bahwa QS Lugman [31]: 12-19 dalam penafsiran Hamka
memuat pesan urgensi pendidikan anak yang mencakup keimanan, berbakti
kepada orang tua, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, dana mar ma’ruf nahi

munkar serta diaktualisasikan untuk pembentukan karakter.*® (5) Penelitian
p

SIQAIU dIWR[S] 3}e]§

1

' Ali Nur Rofiq, “Kontesktualisasi Makna Jihad Dalam Tafsir Al-Azhar Telaah Tafsir Al-

zhar Karya Hamka” Master Tesis, (Tulungagung: TAIN Tulungagung, 2017).

52 Nuri Diana Rida, “Pandangan Hamka Terhadap Makna Jihad Dalam Tafsir Al-Azhar” dalam

qu Furgan Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, Vol. 06, No. 01, 2021.

% Ahmad Muttaqin, “Pemimpin Non Muslim Dalam Pandangan Hamka (Kajian Tafsir Al-

o
HAzhar)” dalam A/-Dzikra, Vol. XI, No. 01, 2017.

% Moh. Toriqul Chaer dan Fitriah M. Suud, “Pendidikan Anak Perspektif Hamka (Kajian Q.S.

5]
%uqmanBl: 12-19 dalam Tafsir Al-Azhar)” dalam Southeast Asian Journal of Islamic Studies, Vol.
r02, No. 02, 2020.
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umaniora, Vol. 09, No. 01, 2022.

% Ahmad Nugroho, “Prinsip Etika Komunikasi Islam Orang Tua Kepada Anak Dalam
“Menerapkan Nilai Agama di Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali” dalam A/-Tadabbur: Jurnal
Qkajian Sosial, Peradaban dan Agama, Vol. 07, No. 01, 2021.

%7 Kusnadi dkk, “Prinsip Komunikasi Islam Dalam Al-Qur’an” dalam Retorika: Jurnal Kajian

K omunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 03, No. 01, 2021.

.IB/E[

v % Ahmad Sampurna dkk, “Implementation of Qaulan Layyina Communication Principles in
%mplementing Bereaucracy in the Provincial Government of Nort Sumatra” dalam Wardah. Jurnal
gDakwah dan Kemasyarakatan, Vol. 24, No. 01, 2023.

T 47
LAY
R
=:()) I Salamah dan Rohman mengkaji tema penafsiran ayat-ayat revolusi mental
gkaj p yat-ay
= ; ; @  dalam tafsir Al-Azhar dengan hasil tiga nilai revolusi mental dalam penafsiran
)
M 2
§ é § 2 2 Hambka yakni integritas, etos kerja, dan gotong royong.®’
SE22 o
§833 < y . . _
3 3a 3 &4. Penelitian Terkait Penafsiran Term Qawl/an
= IJ C
O o =\
B = _
g S 2 S 3 Penelitian terdahulu yang mengkaji term gawl/an dalam al-Qur’an
2 =
[} e O I —
50 8 ~
cé__ e %» “.‘C c cenderung dipandang dalam perspektif komunikasi Islam. Misalnya penelitian
b 3 3 —_
3 pa :
= -‘E 9,:-" é’ 5 Ahmad Nugroho menyimpulkan bahwa term gawl/an yang disebutkan dalam al-
g =~
® 3 @ =
%- @ S »  Qur’an merupakan prinsip etika komunikasi orang tua kepada anaknya.®® Hal
@ 5 ~
[ o
@ . . N .
% 2 g oy serupa juga dikemukakan dalam penelitian Kusnadi dkk, yang mana pada
3 2o 0
Q X = D
= X % =  kesimpulannya bahwa terdapat enam prinsip komunikasi Islam dalam al-Qur’an
5 -
o =
= 0O = — — == — — — — -
= 5 yaitu gawlan sadidan, gawlan ma’rufan, qawlan balighan, qawlan maysuran,
Z =35
o o - y - - = .
% 2 = gawlan layyinan, dan gawlan kariman.®” Sementara itu Ahmad Sampurna dalam
20 @
mn @ >
= | = -
5)39 c § penelitiannya mengkaji terkait impelementasi gawlan layyinan sebagai prinsip
n -
e =
-3 3 R . . : " . .
55 komunikasi di lingkungan birokrasi Pemerintah Provinsi Sumatra Utara. Hasil
b= =]
N
L o —
= 8 penelitiannya menyimpulkan bahwa implementasi prinsip komunikasi gaw/an
= 3
S o ) -
_-z 2 o layyinan harus dilaksanakan secara transparan dan realistis.®® Penelitian terbaru
o 2 -
SR m ~
E = 5 terkait term gawlan telah dilakukan oleh Khairuddin dkk. Dalam penelitiannya
| e | —
5 8
== =
jih ] 2]
S g c % Salamah Noorhidayati dan Muhammad Afifatur Rohman, “Revolusi Mental Perspektif
g a =Hamka dalam Tafsir Al-Azhar” dalam Dar El-Ilmi Jurnal Studi Keagamaan, Pendidikan dan
©
@
-}
e
=
b
|
=
g.r".
(1) ]
&
=
3
=
c
b ]
3
w
c
[4h]
=
=
W)
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Khairuddin mengkaji term gawlan ma’rufan dari perspektif al-Quran dan
relevansinya dengan etika komunikasi kontemporer. Hasil penelitiannya
menyebutkan bahwa perlunya menginternalisasi prinsip gaw/an ma’rufan dalam

kehidupan masyarakat agar mendatangkan mashlahat.®

Selain itu terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan penafsiran
gawlan sebagai etika bertutur kata yang direlevansikan ke dalam etika
penggunaan tutur kata di media sosial, yang dapat ditemukan pada penelitian
Irvan Sanusi berjudul ‘Etika Bertutur Kata Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya
di Media Sosial Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah’.”® Penelitian
mutakhir yang mengkaji term gawian adalah penelitian Faizin dkk, yang
mengungkap representasi kearifan lokal dalam tafsir Al-Azhar pada penafsiran
QS Al-Nisa’ [2]: 4 dan 63serta QS Al-Isra’ [17]: 23, 28, dan 53, menggunakan
teori representasi Stuart Hall.”' Berbagai penelitian yang telah ada memiliki
kekurangan dalam menganalisis term gawl/an dari perspektif tafsir kontekstual.
Dengan demikian, penulis akan melengkapi kekurangan penelitian tersebut
dengan meneliti kontekstualisasi penafsiran Hamka atas term gaw/an dalam

tafsir Al-Azhar.

A[IU) dIWR[S] 3}e]§

% Khairuddin dkk, “The Principles of Internalization of Qawlan Ma’rufa Perspective of the

H
wQuran and It’s Relevance to Ethics Contemporary Communication” dalam Al Qalam: Jurnal llmiah
Q(eagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 17, No. 04. 2023.

" Irvan Sanusi, “Etika Bertutur Kata Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya di Media Sosial

=)
mPRerspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah” Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim

=

[

iau, 2023)

" Faizin dkk, “Representasi Local Wisdom Dalam Tafsir Al-Azhar” dalam Rausyan Fikr:

g]umal Studi Ushuluddin dan Filsafat, Vol. 18, No. 01, 2022.
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BAB III
METODE PENELITIAN

etode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data

e1dio er ©)

72

—dengan tujuan serta untuk kegunaan tertentu.”” Dilihat dari jenis data yang

>digunakan dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah metode
5
—penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang

cmenekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol
w
-~

Smaupun deskripsi tentang suatu fenomena.”® Selain itu, penelitian ini menggunakan
A
ametode penelitian tafsir tematik tokoh. Penelitian tematik tokoh dimaksudkan
c

untuk meneliti suatu tema melalui sebuah tokoh,”* dalam hal ini tokoh yang diteliti

adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang masyhur dikenal dengan Hamka

melalui karyanya Tafsir Al-Azhar.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Zibrary

esearch atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan (/ibrary research)

Yeis

engacu pada penelitian yang menggunakan data pustaka sebagai sumber penelitian

I3ATU() dIWRIS]

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Penerbit
Ifabeta, 2013), hlm. 2.

3 Umar Sidiq dan Moh. Mifathul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 4.

™ Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press
ogyakarta, 2015), hlm. 62.

49
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seperti buku-buku, karya, tulisan, yang ada diperpustakaan, atau sumber-sumber

@esmi lainnya yang sifatnya adalah pustaka.”

e

®

“Sumber Data

=

g Secara umum sumber data dapat diklasifikasikan kepada dua bentuk; yakni

;:orimer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber yang langsung
gmemberikan data kepada peneliti, sementara sumber data sekunder merupakan
ggumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti.”® Dalam
7

;Tpenelitian ini sumber data primernya adalah Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul
5/Ialik Karim Amrullah yang diterbitkan di Singapura oleh penerbit Pustaka
CNasional PTE LTD tahun 1982. Adapun data sekunder dalam penelitian ini
mengacu pada sumber-sumber kepustakaan lainnya yang berbentuk buku-buku,

ensiklopedia, artikel jurnal, dan segala literatur-literatur yang secara tidak langsung

memiliki kaitan dengan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

e

E— Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
Zteknik elisitasi dokumen’’, di mana data yang akan menjadi fokus penulis berupa

%HHE

erbagai dokumen tertulis yang menjadi sumber data dalam penelitian ini. Secara

!

pesifik pengumpulan daya dimulai dengan menggali data al-Qur’an, yang berfokus

ISIPA

. 5 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
Jakarta: Kencana, 2014), hlm. 334-335.

"% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit. Kualitatif, dan R&D, him. 225.

" Teknik elisitasi dokumen merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian
ualitatif. Teknik ini fokus kepada pengumpulan data-data tertulis yang bersifat dokumen. Lihat
uyitno, Metode Penelitian Kualitatif;, Konsep, Prinsip, dan Operasionalnya, (Tulungagung:
Akademia Pustaka, 2018), hlm. 117.

£

BHAS 3O
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pada ayat-ayat yang memuat term gawl/an. Setelah mendapatkan data dari al-

@ur’an, selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang berasal dari dokumen
A5

%afsir Al-Azhar karya Hamka yang memuat penafsiran atas term gawilan tersebut.

B
—Perlu diperhatikan dalam pengumpulan data-data dari sumber dokumen tafsir Al-

—

o
—Azhar tidak dilakukan secara kronologis berdasarkan penulisan dan penebitan tafsir

=tersebut, melainkan dilakukan secara tematik dengan melihat keunikan penafsiran

5
—Hamka atas term gawlan tersebut.

(67]
=
. UTeknik Analisis Data
-~
m
A
o Setelah semua data terkumpul, data-data tersebut akan dianalisa menggunakan
-

metode analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis

data ala Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahapan:’®

1.  Reduksi Data: Pada tahap ini data-data yang terkumpul dianalisis dengan cara
reduksi, yakni dengan mengambil data-data yang sifatnya pokok, membuat
kategorisasi, dan meninggalkan data-data yang tidak penting.

Data Display (Penyajian Data): Setelah melakukan reduksi data, maka pada
tahap ini data-data tersebut akan disajikan secara naratif, terorganisir,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.
Verrivication (Penarikan Kesimpulan): pada tahap ini setelah data-data

tersebut direduksi dan disajikan akan ditarik kesimpulan dan diverifikasi yang

" Umar Sidik dan Moh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
Im. 79-85.
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didukung oleh bukti-bukti yang argumentatif, yang kemudian akan menjadi

temuan dalam penelitian ini.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u__.-m..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu mas
In/_._\_h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SO 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BABV
PENUTUP
©
A. ﬁ(esimpulan

-

&

i Berdasarkan pembahasan dan analisa dalam penelitian di atas, maka dapat
v

=ditarik kesimpulan sebagai berikut:

=

. Bentuk kontekstualisasi penafsiran term gaw/an dalam tafsir Al-Azhar dapat
=

o dikategorikan kepada tiga bentuk; Perfama, kontekstualisasi penafsiran term
=

2 gawlan yang bermuatan sosio-kultural yang termaktub dalam tafsir QS Al-
o

A Bagarah [2]: 235, QS An-Nisa’ [4]: 8, dan QS Al-Isra’ [17]: 23. Kedua,
o

e

1se)y] jiieAg uej ng 3o A31sIaA1un d1we[sy 3je3is

kontekstualisasi penafsiran term gawl/an yang bermuatan moral-etik termaktub
dalam tafsir QS An-Nisa’ [4]: 8-9, QS Al-Isra’ [17]: 23, QS Al-Isra’ [17]: 28,
dan QS Al-Ahzab [33]: 32. Ketiga, kontekstualisasi penafsiran term gawlan
yang bermuatan sosio-religius termaktub pada tafsir QS Taha [20]: 44 dan QS
Fussilat [41]: 33.

Relevansi tafsir kontekstual Hamka dengan dinamika tafsir al-Qur’an telah
memberikan kontribusi akademis. Bentuk relevansi tafsir kontekstual Hamka
dengan dinamika tafsir Al-Qur’an adalah: Pertama, menjadikan tafsir sebagai
medium kritik sosial, yaitu tafsir tidak hanya dibatasi pada pengungkapan
makna literal ayat al-Qur’an namun juga menjadi sebagai respon terhadap
problematika kehidupan masyarakat. Kedua, Hamka melalui tafsir Al-Azhar
telah melakukan perluasan diskursus tafsir kontekstual, yang mana tafsir

kontekstual selama ini dianggap telah dikonstruksi dengan teori hermeneutika,
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namun dalam penelitian ini membuktikan bahwa tafsir kontekstual tidak harus
didasarkan pada teori hermeneutika. Oleh karena itu penelitian ini
mengasumsikan bahwa tafsir Al-Azhar karya Hamka sebagai representasi dari

tafsir yang bersifat transformatif, kritis, dan kontekstual.

Dengan penuh kesadaran penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki
eterbatasan dalam mencapai kesempurnaan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini

ajuga masih terbatas pada pengungkapan tafsir kontekstual Hamka saat menafsirkan

=

aferm gawlan dalam tafsir Al-Azhar. Masih banyak spot kajian untuk membuktikan
Ckontekstualitas tafsir Al-Azhar karya Hamka yang belum diteliti dan dikaji secara
mendalam karena keterbatasan penulis. Untuk itu disarankan bagi peminat kajian
studi al-Qur’an dan tafsir untuk meneliti dan mengkaji bentuk kontekstualitas tafsir

Al-Azhar karya Hamka dengan berbagai perspektif dan pendekatan guna melengkapi

penelitian ini.
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Meminta ringkasan tesis dalam bentuk makalah yang siap di submit dalam jurnal.
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